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MOTTO 

 

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi setelah (diciptakan) dengan 

baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 

(akan dikabulkan).” 

(QS Al A’raf : 56) 

 

 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 

 (QS. Al-Baqarah : 153) 

 

 

“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ia berkata baik 

atau diam.” 

(HR. Bukhari) 

 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku.” 

(Umar bin Khatab) 
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HUBUNGAN PLACE ATTACHMENT DENGAN PERILAKU 

PRO LINGKUNGAN PADA SISWA SEKOLAH ADIWIYATA 

(STUDI DI SMAN 7 PEKANBARU) 

 

Chairunnisa Pratiwi 

(chairunnisapratiwi@gmail.com) 

Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

ABSTRAK 

 

Perilaku pro lingkungan adalah tindakan individu dalam upaya menjaga lingkungan 

hidup atau meminimalisir dampak kerusakan lingkungan, serta memperbaiki kondisi 

lingkungan. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku pro lingkungan adalah 

place attachment, yaitu ikatan afektif antara individu dengan suatu tempat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan place attachment dengan perilaku pro 

lingkungan pada siswa sekolah adiwiyata. Sampel pada penelitian ini adalah siswa 

SMA Negeri 7 Pekanbaru berjumlah 232 siswa, dengan menggunakan teknik Simple 

Random Sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala place attachment 

( =0,904) dan skala perilaku pro lingkungan ( =0,915). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara place 

attachment dengan perilaku pro lingkungan (r=0,398 dan p=0,000). Artinya semakin 

tinggi place attachment maka semakin tinggi perilaku pro lingkungan pada siswa. 

Adapun sumbangan efektif variabel place attachment terhadap perilaku pro 

lingkungan adalah 16,1%, dimana aspek place identity memberikan sumbangan 

paling tinggi sebesar 9,17%. 

 

Kata Kunci: Place Attachment, Perilaku Pro Lingkungan, Adiwiyata 
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THE  RELATIONSHIP BETWEEN PLACE ATTACHMENT AND 

PRO ENVIRONMENTAL BEHAVIOR IN STUDENT OF ADIWIYATA 

SCHOOL (STUDY AT SMAN 7 PEKANBARU) 

 

Chairunnisa Pratiwi 

(chairunnisapratiwi@gmail.com) 

Faculty of Psychology, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau  

 

ABSTRACK 

 

Pro environmental behavior is an individual action in an effort to protect the 

environment or minimize the impact of environmental damage, and improve 

environmental conditions. One of the factors that affect pro environmental behavior is 

place attachment, that is an affective bond between a person to a place. This study 

aims to determine the relationship of place attachment with pro environmental 

behavior in student of adiwiyata school. The samples in this study were 232 students 

of SMAN 7 Pekanbaru, using the simple random sampling technique. The instrument 

used was the place attachment scale (α=0.904) and the pro-environmental behavior 

scale (α=0.915). The results showed that there was a significant positive relationship 

between place attachment and pro-environmental behavior (r=0.398 and p=0,000). It 

means that the higher the place attachment, the higher the pro-environmental 

behavior in students. The effective contribution of the place attachment to pro-

environmental behavior was 16.1%, where the aspect ―place identity‖ gave the 

highest contribution of 9.17%. 

 

Keyword: Place Attachment, Pro Environmental Behavior, Adiwiyata School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dan lingkunganya tidak dapat dipisahkan, karena lingkungan 

merupakan tempat kehidupan manusia. Perilaku manusia memiliki pengaruh besar 

bagi kondisi lingkungan secara global, baik secara negatif maupun positif (Hirsh, 

2010). Interaksi individu dengan lingkungan dapat memperbaiki kondisi lingkungan 

atau bahkan menyebabkan kerusakan lingkungan. Permasalahan lingkungan 

merupakan isu yang krusial sejak beberapa dekade terakhir. Pemanasan global dan 

perubahan iklim karena efek rumah kaca, kerusakan tanaman, hutan, kepunahan 

spesies, berkurangnya sumber daya ikan, lahan pertanian, polusi udara dan persediaan 

air adalah bencana utama bagi lingkungan di bumi  (Oskamp dalam Mafar, 2018). 

Negara Indonesia juga tidak terlepas dari bencana lingkungan ini. 

Berdasarkan data terakhir dari Kementerian Lingkungan Hidup, pada tahun 2012 

sudah ada 300 kasus lingkungan hidup seperti kebakaran hutan, pencemaran 

lingkungan, pelanggaran hukum, dan pertambangan. Berdasarkan Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup yang dibuat oleh Kementerian Lingkungan Hidup, tercatat ada 

penurunan kualitas lingkungan, yakni pada tahun 2009 sebesar 59,79%, tahun 2010 

sebesar 61,7%, dan tahun 2011 sebesar 60,84% (dalam Rifayanti dkk, 2018). Dikutip 

dari Kompas.com (2018), Indonesia merupakan negara penyumbang sampah plastik 

terbesar kedua di dunia. Berdasarkan data yang diperoleh dari Asosiasi Industri 



 
 

 
 

2 

Plastik Indonesia dan Badan Pusat Statistik, sampah plastik di Indonesia mencapai 64 

juta ton/tahun dimana sebanyak 3,2 juta ton merupakan sampah plastik yang dibuang 

ke laut. Tak hanya itu, dikutip dari IDN Times (2019), Indonesia termasuk 10 besar 

negara paling tercemar di dunia. Salah satunya disebabkan pertambangan emas di 

Kalimantan yang menggunakan zat merkuri beracun dan mencemari air dan tanah. 

Selain itu fenomena kabut asap yang selalu terjadi hampir setiap tahunnya di Riau 

juga menjadi isu nasional. Zainal (2015) mengatakan kebakaran hutan merupakan 

bencana yang menjadi langganan setiap tahunnya di Provinsi Riau, tercatat selama 18 

tahun terakhir Provinsi Riau menjadi salah satu Provinsi yang senantiasa terkena 

musibah ini, asap sisa kebakaran tersebut juga sampai ke negeri jiran yakni ke 

Malaysia dan Singapura. Berdasarkan data dari Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB), luas areal kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Indonesia 

pada tahun 2015 mencapai 2.089.911 hektare (CNNIndonesia, 2015). 

Permasalahan lingkungan ini dikaitkan dengan perilaku manusia yang 

dianggap tidak bertanggung jawab. Seperti banjir yang disebabkan oleh perilaku 

membuang sampah sembarangan. Kebakaran hutan untuk membuka lahan yang 

dilakukan oleh pihak-pihak tertentu, pencemaran dari kegiatan pertambangan yang 

tidak bertanggung jawab, dan sampah plastik yang dibuang ke laut. Semuanya adalah 

hasil perbuatan tangan manusia. Sebagaimana Allah SWT berfirman di dalam Al-

Qur‘an: 
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar).” (QS Ar Rum : 41) 

  

Ayat diatas menjelaskan bahwa kerusakan pada lingkungan disebabkan oleh 

perbuatan manusia. Di bumi yang merupakan tempat tinggal manusia dirusak oleh 

manusia itu sendiri, dan akibatnya juga dirasakan oleh manusia. Manusia adalah 

khalifah, pemimpin di muka bumi dan satu-satunya makhluk yang memiliki akal 

seharusnya berkewajiban menjaga dan memelihara keseimbangan alam dan 

kelestarian lingkungan. Tidak hanya karena bumi adalah tempat tinggal kita, tetapi 

menjaga lingkungan juga sebagai perwujudan bentuk syukur atas karunia dan rahmat 

Sang Pencipta, Allah SWT. Allah menciptakan bumi dan seisinya untuk tempat 

tinggal manusia, tugas kita hanyalah menjaga dan merawatnya bukan malah 

merusaknya. Sebagaimana firman Allah SWT: 

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi setelah 

(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 

akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).” (QS Al A‘raf : 56). 

 

Walaupun terdapat fenomena-fenomena dan bencana alam yang terjadi di luar 

kendali manusia, setidaknya manusia dapat meminimalisir dampak dari kerusakan 

lingkungan dengan mengubah perilaku menjadi lebih peduli terhadap lingkungan. 

Meskipun peningkatan kesadaran bahwa masalah lingkungan nyatanya terjadi dan 

aktivitas manusialah yang sering menjadi penyebabnya, individu sering gagal 

memilih perilaku yang akan membantu mengurangi dampaknya terhadap lingkungan 
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(Bamberg dan Moser, 2007; Kollmuss dan Agyeman, 2002). Oleh karenanya 

diperlukan tidak hanya pengetahuan dan kesadaran semata, individu perlu mengubah 

perilaku untuk menjaga dan merawat lingkungan. Terkait hal ini sebenarnya sudah 

ada beberapa kebijakan ataupun aktivitas yang mendukung meningkatkan kondisi 

lingkungan ataupun mengurangi kerusakan lingkungan terkhusus di Indonesia. Salah 

satu kebijakan yang berpihak kepada kepentingan lingkungan adalah UU No 26 tahun 

2007 tentang Penataan Ruang yang didalamnya memuat ketentuan tentang 

penyediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) (Supratiwi, 2018). Selain itu, dilansir dari 

Kompas.id (2020), pemerintah Provinsi DKI Jakarta melarang penggunaan kantong 

plastik sekali pakai di pusat perbelanjaan, toko swalayan, dan pasar rakyat, mulai Juli 

2020. Jika aturan itu tak dipatuhi, pengelola akan dikenai sanksi. Kebijakan 

pengurangan penggunaan kantong plastik ini juga sudah dilakukan pihak minimarket 

modern seperti Indomaret yang mengimbau konsumen untuk membawa tas sendiri 

saat berbelanja (Tirto.id, 2020). Tidak hanya di Provinsi DKI Jakarta, sedotan hingga 

kantong plastik juga resmi dilarang di kota Semarang (Kumparan.com, 2019). 

Sedangkan bentuk kegiatan sebagai wujud peduli lingkungan yang familiar dilakukan 

di kota-kota besar di Indonesia yaitu dalam bentuk agenda Car Free Day (CFD) yang 

biasa dilakukan pada akhir pekan di jam-jam tertentu. Selain itu langkah 

#BijakBerplastik dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat akan masalah 

sampah plastik serta mempromosikan gaya hidup berkelanjutan dilakukan oleh 

National Geographic Indonesia (Nationalgeographic.co.id, 2019). 

https://nationalgeographic.grid.id/tag/sampah-plastik
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Pola perilaku yang berusaha untuk meminimalkan dampak negatif pada 

lingkungan alam disebut juga perilaku pro lingkungan (Kollmuss dan Agyeman, 

2002). Perilaku pro lingkungan adalah perilaku yang tumbuh dari kesadaran 

seseorang untuk meminimalkan dampak negatif dari tindakan seseorang terhadap 

alam dan pembangunan, seperti meminimalkan penggunaan sumber daya, 

penghematan konsumsi energi, penggunaan bahan yang tidak beracun, pengurangan 

produksi sampah (Kollmuss dan Agyeman, 2002).Perilaku pro lingkungan bertujuan 

untuk mengurangi atau memberikan solusi terkait permasalahan lingkungan hidup 

(Homburg dan Stolberg, 2006). Perilaku pro lingkungan memiliki kemungkinan 

terbaik dilihat sebagai kombinasi antara kepentingan pribadi dan kepedulian terhadap 

orang lain, generasi selanjutnya, makhluk hidup lainnya atau ekosistem secara 

keseluruhan (Bamberg dan Moser, 2007).  

Perilaku pro lingkungan pada dasarnya merupakan perilaku yang positif untuk 

menjaga lingkungan dengan berbagai macam cara. Dengan kata lain, seseorang yang 

memanfaatkan bahan sampah untuk di daur ulang atau penghematan energi 

merupakan tindakan dari perilaku pro lingkungan (Kaiser et al., 2007). Terdapat 

beberapa macam perilaku yang dapat digolongkan sebagai perilaku pro lingkungan, 

seperti mematikan lampu ruangan ketika ruangan sedang tidak dipakai, berjalan kaki 

atau mengendarai sepeda ketika pergi ke tempat tujuan yang dekat, menghindari 

penggunakan produk makanan atau minuman dengan kemasan plastik dan lain-lain 

(Kaiser et al., 2007). 
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Perilaku pro lingkungan yang tinggi cukup penting dimiliki oleh individu, hal 

tersebut dikarenakan perilaku pro lingkungan mempunyai berbagai dampak positif 

terhadap lingkungan seperti peningkatan lingkungan ke arah yang lebih sehat 

(Ahmad, 2019). Perilaku pro lingkungan sangat penting, terutama bagi remaja karena 

mereka adalah aset masa depan bangsa yang akan menjadi pembuat kebijakan terkait 

lingkungan yang berkelanjutan, dan remaja adalah perwakilan yang baik untuk 

perubahan perilaku terutama perilaku pro lingkungan (Sawitri, 2018). Sejalan dengan 

pendapat Uitto et al. (2015) yang mengatakan remaja sangat relevan untuk dipelajari 

karena mereka berada di permulaan kehidupan mereka sebagai warga negara aktif 

dan pemimpin masa depan, mereka juga pada titik konsolidasi kebiasaan dan pola 

perilaku, serta pembentukan identitas dan hubungan interpersonal. Konteks sekolah 

mungkin memiliki pengaruh kuat pada pengembangan pribadi remaja. Remaja 

menghabiskan sebagian besar waktu mereka di sekolah, dan pendidikan formal 

dipandang sebagai salah satu jalur utama untuk mengubah cara kita berinteraksi 

dengan lingkungan kita. Menurut Zilahy dan Huisingh (2009) pendidikan  merupakan  

salah satu variabel yang penting dalam menjelaskan tingkat perhatian dan perilaku  

lingkungan. Sejalan dengan pendapat Pooley dan O‘Connor (2000) dan Chankrajang 

dan Muttarak (2017) yang mengatakan pendidikan adalah cara yang paling efektif 

untuk mengatasi permasalahan lingkungan. Pendidikan lingkungan dianggap penting 

untuk meningkatkan pengetahuan individu, sikap positif, dan perilaku ramah 

lingkungan. 
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Kepedulian dalam menjaga dan merawat lingkungan di wujudkan pemerintah 

dalam bentuk pendidikan berbasis lingkungan. Di Indonesia, dalam upaya 

mempercepat pengembangan pendidikan lingkungan hidup khususnya jalur 

pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kementerian Pendidikan telah mencanangkan program 

adiwiyata, dengan tujuan mendorong dan membentuk sekolah peduli dan berbudaya 

lingkungan yang mampu berpartisipasi dan melaksanakan upaya pelestarian 

lingkungan dan pembangunan berkelanjutan bagi kepentingan generasi sekarang 

maupun yang akan datang. Melalui program adiwiyata diharapkan setiap warga 

sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan yang sehat dan 

menghindari dampak lingkungan yang negatif. Pelaksanaan program Adiwiyata 

merupakan amanah Undang-Undang 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup dan tindak lanjut Peraturan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup nomor 05 tahun 2013 tentang pedoman pelaksanaan program 

Adiwiyata. Dasar tersebut membuktikan dengan jelas bahwa kebijakan pendidikan 

lingkungan hidup di sekolah dapat diwujudkan melalui Program Adiwiyata (Febrina, 

2016). 

Program sekolah adiwiyata merupakan program dari kementerian lingkungan 

hidup yang menuai pujian dari UNESCO (Aktual.com, 2016). Sekolah ini 

menjunjung tinggi pembelajaran berbasis nilai-nilai lingkungan, selain itu penerapan 

nilai-nilai berbasis lingkungan itu juga diwujudkan dalam bentuk lingkungan fisik 

sekolah yang berwawasan ramah lingkungan. Seperti tong sampah yang di beda-
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bedakan, tumbuhan hijau, tanaman organik, rendah emisi lingkungan sekolah dan lain 

sebagainya. Adiwiyata adalah program yang bertujuan untuk mewujudkan warga 

sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup. Sebagaimana pendapat Vaske dan Kobrin (2001) yang mengatakan 

tujuan akhir dari pendidikan lingkungan adalah pengembangan warga yang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

SMA Negeri 7 Pekanbaru merupakan salah satu sekolah tingkat SMA yang 

menerima penghargaan adiwiyata tingkat kota. Kegiatan yang dilakukan dalam wujud 

perilaku pro lingkungan yang sudah terlaksana oleh warga sekolah adalah menanam 

pohon, daur ulang sampah, memfungsikan resapan air, dan kegiatan kreativitas 

seperti membuat poster dan mading dengan tema peduli lingkungan. Selain itu, siswa 

dari kelas XI dan XII akan dipilih satu orang duta lingkungan yang akan 

memprakarsai kegiatan berbasis lingkungan di wilayah sekolah seperti menanam 

tanaman sayur, jamur, dan lain sebagainya. Walau demikian semua warga sekolah 

diajak berpartisipasi dalam kegiatan menjaga lingkungan tidak terkecuali para penjual 

jajanan di kantin. Pihak sekolah melarang para penjual di kantin menggunakan plastik 

dalam menjual jajanannya, termasuk minuman botol juga tidak disediakan. Para 

siswa menggunakan piring untuk makan makanannya dan bebas dibawa hingga ke 

kelas, begitu pula dengan minuman menggunakan gelas yang disediakan pihak 

kantin.  

Hasil wawancara yang dilakukan dengan dua orang siswa SMAN 7 

Pekanbaru, terkait perilaku pro lingkungan di sekolah maupun di luar sekolah 
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menunjukkan perilaku pro lingkungan seperti membuang sampah pada tempatnya, 

menghemat penggunaan energi seperti hanya menghidupkan air atau lampu ketika 

diperlukan, mendaur ulang barang-barang bekas pakai, menggunakan kembali buku 

catatan dari semester sebelumnya yang belum terisi penuh, berjalan kaki ke tempat 

tujuan yang tidak jauh dari rumah, tidak mengambil bungkus plastik yang ditawari 

jika tidak butuh ketika berbelanja, membuat kerajinan tangan dari barang-barang 

bekas, memisahkan sampah yang dapat di daur ulang dan yang tidak dapat di daur 

ulang, menegur teman yang membuang sampah sembarangan, dan mengikuti 

kegiatan yang bebasis lingkungan di sekolah. Sejalan dengan penelitian Palupi (2016; 

dalam Bappenas, 2018) yang menunjukkan gambaran contoh perilaku pro lingkungan 

di sekolah adiwiyata, antara lain penghematan penggunaan listrik yang diperuntukkan 

bagi semua warga sekolah, adanya pengelolaan sampah dengan menyediakan tempat 

sampah organik dan anorganik, kegiatan daur ulang, pengomposan, pemeliharaan 

taman, toga, rumah kaca, memilih bahan makanan yang sehat dan ramah lingkungan 

(tersedianya kantin sehat), piket kebersihan kelas, jumat bersih, mengikuti kegiatan 

aksi lingkungan hidup seperti penanaman mangrove pada hari lingkungan hidup. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku pro lingkugan adalah place 

attachment (Vaske dan Kobrin, 2001; Halpenny, 2010; Scannell dan Gifford, 2010b; 

Gifford dan Nilsson, 2014; Tonge et al., 2014; Zhang et al., 2014; Junot et al., 2017). 

Place attachment adalah salah satu konsep psikologi lingkungan yang merupakan 

keterikatan secara emosional antara individu dengan suatu tempat (Williams dan 

Vaske, 2003). Brown dan Raymond (dalam Clarke et al., 2018) menyatakan bahwa 
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place attachment merupakan sebuah hubungan emosional positif terhadap sebuah 

lokasi atau lanskap tertentu, yang mencakup elemen fisik dan sosial yang memicu 

munculnya tindakan individu atau sekelompok orang secara spesifik, seperti tindakan 

merawat sebuah tempat, dan lain-lain. 

Menurut Vaske dan Kobrin (2001), dilihat dari perspektif psikologis 

hubungan antara orang dengan tempat menunjukkan bahwa makna suatu tempat 

dibagi dalam dua indikator place attachment yaitu ketergantungan tempat (place 

dependence) dan identitas tempat (place identity). Hasil penelitian yang di lakukan 

Vaske dan Kobrin (2001) menemukan bahwa individu dengan rasa emosional place 

attachment terlibat dalam perilaku yang lebih pro lingkungan. Clayton (2003; dalam 

Scannell dan Gifford, 2010b) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa individu yang 

secara kuat mengidentifikasi diri dengan lingkungan alam menunjukkan perilaku 

yang mendukung kelangsungan ekologi lingkungan. Sebagaimana yang dikemukakan 

Walker dan Chapman (2003; dalam Scannell dan Gifford, 2010b), kelekatan yang 

positif terhadap tempat berhubungan dengan kesediaan individu untuk berpartisipasi 

dalam menjaga tempat tersebut, dalam penelitiannya Walker & Chapman 

menunjukkan place attachment adalah prediktor kuat dari niat pengunjung taman 

mengambil sampah orang lain di taman. Temuan serupa dilaporkan oleh Halpenny 

(2010) yang menemukan bahwa place attachment berhubungan positif dengan niat 

perilaku pro lingkungan pengunjung taman. Kelly dan Hosking (2008) menemukan 

place attachment secara positif terkait dengan perilaku seperti menjadi sukarelawan 

dan konservasi lingkungan di Australia Barat. 
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Vorkinn dan Riese (2001) mengidentifikasi place attachment masyarakat 

pedesaan Norwegia sebagai prediktor yang lebih baik dalam menunjukkan sikap 

negatif terhadap pengembangan tenaga air. Penelitian Scannell dan Gifford (2010b) 

dibedakan antara dua bentuk keterikatan, civic place attachment yang terkait dengan 

aspek sosial, dan natural place attachment yang terkait dengan alam/aspek fisik 

lingkungan. Natural place attachment ditemukan sebagai prediktor perilaku pro 

lingkungan secara umum sementara civic place attachment tidak. Oleh karena itu 

hubungan antara (tempat yang didefinisikan dengan jelas) dan perilaku pro 

lingkungan secara aktual membutuhkan penyelidikan lebih lanjut (Scannell dan 

Gifford, 2010b). Sedangkan penelitian mengenai hubungan place attachment dengan 

perilaku pro lingkungan di Indonesia baru-baru ini diteliti oleh Mafar (2018). Subjek 

penelitiannya adalah mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Kesimpulan hasil 

penelitiannya membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku 

pro lingkungan dengan place attachment pada mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Hingga saat sekarang ini, peneliti belum menemukan adanya penelitian yang 

mengkaji place attachmnet dengan perilaku pro lingkungan pada siswa sekolah 

adiwiyata, sehinga peneliti tertarik untuk meneliti hal ini. Berdasarkan fenomena di 

atas peneliti tertarik dan ingin melihat apakah terdapat hubungan antara place 

attachment dengan perilaku pro lingkungan pada siswa sekolah adiwiyata (studi di 

SMAN 7 Pekanbaru). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dikemukakan pada bagian 

sebelumnya, maka permasalahan utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

―apakah terdapat hubungan antara place attachment dengan perilaku pro lingkungan 

pada siswa sekolah adiwiyata (studi di SMAN 7 Pekanbaru)?‖ 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara place 

attachment dengan perilaku pro lingkungan pada siswa sekolah adiwiyata (studi di 

SMAN 7 Pekanbaru). 

 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian terkait perilaku pro lingkungan telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti. Penelitian Saputra, dkk (2016) yang melihat pengaruh peran kepemimpinan 

terhadap perilaku pro lingkungan pada anggota MAPALA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif peran kepemimpinan terhadap perilaku 

pro lingkungan pada anggota MAPALA. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

Rifayanti, dkk (2018) merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi yang bertujuan untuk mengetahui peran role model dalam membentuk 

perilaku pro lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukkan perilaku pro lingkungan 

dilakukan dengan cara menjadi tokoh bagi warga dalam perilaku menghemat 

penggunaan listrik seperti mematikan lampu ketika tidur, membuang sampah pada 
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tempatnya walaupun pemilahan sampah belum dilakukan, mendaur ulang sampah 

seperti menjadikannya hiasan dinding, dan aktif di organisasi yang bergerak pada 

bidang lingkungan hidup. Penelitian yang dilakukan oleh Arlinkasari, dkk (2018) 

dengan judul ―Peran Awareness of Consequences (AC) terhadap Perilaku Pro 

Lingkungan pada Warga Jakarta‖ menunjukkan hasil uji regresi ditemukan bahwa 

AC memiliki peran terhadap perilaku pro lingkungan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi AC yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi juga perilaku pro 

lingkungan seseorang. Penelitian yang dilakukan oleh Shadiqi, dkk (2013) dengan 

judul ―Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan Perilaku Pro Lingkungan 

Serta Perbedaannya Berdasarkan Jenis Kelamin.‖ Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosional 

dengan perilaku pro lingkungan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak 

ada perbedaan kecerdasan emosional dan perilaku pro lingkungan dengan 

mengendalikan jenis. 

Penelitian tentang place attachment juga telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti, salah satunya dilakukan oleh Setiati, dkk (2015) dengan judul ―Gender dan 

Place Attachment pada Coffe Shop di Bandung.‖ Penelitian ini membahas tingkat 

keterikatan terhadap ruang antara responden laki-laki dan perempuan di coffee shop. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterikatan terhadap ruang di Roemah 

Kopi tergolong dalam kategori sedang dan hasil hipotesis tidak terbukti karena tidak 

terdapat perbedaan tingkat keterikatan antara responden laki-laki dan perempuan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Christy dan Sahrani (2016) mengenai hubungan place 
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attachment dengan perilaku prososial relawan sosial. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa place dependence tidak memiliki hubungan dengan perilaku 

prososial pada relawan sosial. Sedangkan, place identity memiliki hubungan positif 

dengan perilaku prososial pada relawan sosial. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

Saputra dan Syafiq (2019) dengan judul ―Place Attachment dan Well-Being Penghuni 

Panti Jompo.‖ Penelitian ini menemukan bahwa aspek fisik dan fungsional yang ada 

di panti jompo merupakan faktor yang membuat subjek merasa bahagia, terpenuhinya 

kebutuhan hidup, dan memunculkan berbagai makna positif terhadap tempat tersebut. 

Temuan dalam penelitian ini merupakan manifestasi dari ikatan emosional, yang 

terbentuk melalui pengalaman subjek selama bertahun-tahun tinggal di panti jompo. 

Lebih lanjut, ikatan emosional ini berujung pada kesejahteraan fisik, mental, spiritual, 

dan sosial, serta fungsi dan keadaan personal yang lebih baik lagi. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa terbentuknya place attachment pada penghuni panti jompo 

memiliki peran yang cukup besar dalam membentuk well-being mereka. 

Sedangkan penelitian terkait kedua variabel, yaitu perilaku pro lingkungan 

dan place attachment telah dilakukan oleh beberapa peneliti di dalam maupun luar 

negeri. Penelitian yang dilakukan Mafar (2018) mengenai hubungan place attachment 

dengan perilaku pro lingkungan pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku pro-

lingkungan dengan place attachment pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zhang, et al. (2014) yang melihat peran dari 

awareness of disaster’s consequences, values, dan place attachment dalam 
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memprediksi perilaku pro lingkungan masyarakat di tempat wisata. Hasilnya 

menunjukkan faktor place attachment berpengaruh terhadap perilaku pro lingkungan 

lebih kuat dibandingkan faktor awareness of disaster’s consequences dan values. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Kaida (2015) menguji apakah 

keterikatan tempat pada skala teritorial yang berbeda memfasilitasi perilaku pro 

lingkungan dengan cara yang berbeda. Untuk melihat hubungan antara place 

attachment dan perilaku pro lingkungan secara rinci, penelitian ini berfokus pada dua 

tempat skala geografis, yaitu lingkungan sekitar dan kota. Hasilnya menunjukkan 

individu dengan ikatan yang kuat dengan lingkungan sekitar atau kota mereka lebih 

cenderung mengurangi penggunaan mobil selama hari kerja dan akhir pekan atau 

memilih produk berlabel ramah lingkungan dan produk hemat energi. Penelitian yang 

dilakukan Junot et al. (2018) menguji hubungan place attachment, well being dan 

general pro environmental behaviors. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa place 

attachment merupakan konstruksi penting untuk meningkatkan well being dan 

kualitas hidup serta mempromosikan perilaku pro lingkungan secara umum pada 

penduduk. 

Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya yang mendukung faktor place 

attachment dalam mempengaruhi perilaku pro lingkungan, penelitian Uzzell et al. 

(2002) mencoba melihat perbedaannya di dua lingkungan dengan kualitas lingkungan 

yang berbeda. Warga di lingkungan yang bagus menunjukkan lebih banyak memiliki 

identitas tempat (place identity), tetapi tidak lebih berperilaku pro lingkungan. 

Bahkan, place identity itu sendiri lemah, dan negatif terkait dengan perilaku pro 



 
 

 
 

16 

lingkungan, karena mungkin warga melihat tidak perlu meningkatkan perilaku pro 

lingkungan di lingkungan yang sudah baik kualitasnya. Warga di lingkungan dengan 

kualitas yang lebih rendah menunjukkan tingkat rendah perilaku pro lingkungan, 

tetapi kurang melekat secara keseluruhan. 

Dari beberapa penelitian yang berkaitan dengan pro lingkungan dan place 

attachment, peneliti merasa tertarik untuk meneliti tentang hubungan place 

attachment dengan perilaku pro lingkungan pada siswa sekolah adiwiyata. Belum ada 

data yang menunjukkan adanya penelitian mengenai ―Hubungan Place Attachment 

dengan Perilaku Pro Lingkungan pada Siswa Sekolah Adiwiyata (Studi di SMAN 7 

Pekanbaru)‖. Dengan demikian keaslian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran di bidang ilmu psikologi terutama psikologi lingkungan yang 

berkaitan dengan perilaku pro lingkungan, dan juga terkait place attachment. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis, 

diantarannya: 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran bagi sekolah, siswa 

dan guru mengenai keterkaitan antara place attachment dengan perilaku pro 

lingkungan. 

b. Pihak yang berkepentingan di sekolah dapat merancang kegiatan yang dapat 

menumbuhkan place attachment pada siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Perilaku Pro Lingkungan 

1. Pengertian Perilaku Pro Lingkungan 

Kollmuss dan Agyeman (2002) mendefinisikan perilaku pro lingkungan 

sebagai perilaku yang tumbuh dari kesadaran seseorang untuk meminimalkan 

dampak negatif dari tindakan seseorang terhadap alam dan pembangunan, seperti 

meminimalkan penggunaan sumber daya, penghematan konsumsi energi, 

penggunaan bahan yang tidak beracun, dan pengurangan produksi sampah. 

Scannel (2008) menyebutkan bahwa perilaku pro lingkungan merupakan suatu 

tindakan yang bertujuan meminimalisir kerusakan lingkungan atau meningkatkan 

serta memperbaiki kondisi lingkungan. Sejalan dengan pendapat Steg dan Vlek 

(2009) yang menyebutkan perilaku pro lingkungan sebagai perilaku meminimalisir 

dampak dari kerusakan lingkungan dan mendukung usaha pelestarian lingkungan. 

Perilaku pro lingkungan pada dasarnya merupakan perilaku yang positif untuk 

menjaga lingkungan dengan berbagai macam cara. Dengan kata lain, seseorang 

yang memanfaatkan bahan sampah untuk di daur ulang atau penghematan energi 

merupakan tindakan dari perilaku pro lingkungan (Kaiser et al., 2007). 

Selama beberapa dekade terakhir, para peneliti telah menggunakan 

berbagai macam istilah untuk mendeskripsikan tindakan-tindakan yang mencakup 
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perilaku-perilaku yang sejenis dengan perilaku pro lingkungan (Larson et al., 

2015). Istilah-istilah yang telah dikemukakan meliputi: 

a. ecological behaviors oleh Kaiser pada tahun 1998, 

b. environmentally responsible behaviors oleh De young pada tahun 2000, 

c. responsible environmental behaviors oleh Cottrel pada tahun 2003, 

d. pro-environmental behaviors oleh Bamberg pada tahun 2007 dan 

e. conservation behaviors oleh Huddart-Kennedy pada tahun 2009. 

Walaupun banyak istilah untuk menggambarkan perilaku ini, namun 

semuanya memiliki makna dan tujuan yang sama. Berdasarkan hal tersebut, dalam 

penelitian ini istilah yang digunakan adalah perilaku pro lingkungan. Perilaku pro 

lingkungan bertujuan untuk mengurangi atau memberikan solusi terkait 

permasalahan lingkungan hidup (Homburg dan Stolberg, 2006). Perilaku pro 

lingkungan memiliki kemungkinan terbaik dilihat sebagai kombinasi antara 

kepentingan pribadi dan kepedulian terhadap orang lain, generasi selanjutnya, 

makhluk hidup lainnya atau ekosistem secara keseluruhan (Bamberg dan Moser, 

2007). Bertindak pro lingkungan dapat memberikan keuntungan atau manfaat bagi 

orang lain, sedangkan manfaat langsung bagi individu yang melakukannya tidak 

dapat dirasakan (De Groot dan Steg, 2009). Misalnya, mengurangi penggunaan 

mobil yang bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan karena dapat mengurangi 

polusi lingkungan, penggunaan lahan yang luas, dan mengurangi kemacetan. 

Namun, mengurangi penggunaan mobil memiliki kerugian bagi individu yang 

melakukannya, seperti kebebasan berkurang atau waktu perjalanan meningkat. De 
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Groot dan Steg (2009) menyatakan bahwa perilaku pro lingkungan merupakan 

suatu tindakan moral yang dianggap benar, yakni bertindak atas pertimbangan apa 

yang benar atau salah untuk dilakukan, seperti tidak menguntungkan kepentingan 

individu dalam jangka pendek, tetapi mengutamakan manfaat orang lain atau 

lingkungan. 

Berdasarkan pendapat para tokoh diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

pro lingkungan adalah perilaku yang bertujuan untuk menjaga atau meningkatkan 

kondisi lingkungan dan meminimalisir dampak negatif dari kerusakan lingkungan. 

2. Aspek-aspek Perilaku Pro Lingkungan 

Menurut Kaiser et al. (2007), terdapat enam aspek perilaku pro 

lingkungan, aspek-aspek tersebut meliputi (dalam Widiaswati, 2017): 

a. Konservasi energi 

Konservasi energi terkait dengan perilaku dan atau tindakan-tindakan 

yang bertujuan untuk menghemat energi. Contohnya yaitu mematikan lampu 

apabila menjadi orang terakhir yang keluar dari ruangan, mematikan AC 

apabila keluar ruangan lebih dari 4 jam dan lain-lain. 

b. Mobilitas dan transportasi 

Mobilitas dan transportasi terkait dengan perilaku dan atau tindakan-

tindakan yang bertujuan untuk menggunakan alat transportasi secara efektif 

dan efisien, misalnya menggunakan transportasi umum, naik sepeda atau 

berjalan kaki untuk jarak yang dekat dan lain-lain. 
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c. Menghindari limbah 

Menghindari limbah terkait dengan perilaku dan atau tindakan-

tindakan yang bertujuan untuk menghindari limbah seperti misalnya 

meminimalisir penggunaan plastik, membeli barang atau produk jenis isi 

ulang dan lain-lain. 

d. Daur ulang 

Daur ulang terkait dengan perilaku dan atau tindakan-tindakan yang 

bertujuan untuk mendaur ulang bahan-bahan bekas yang sudah tak terpakai, 

misalnya mengumpulkan kertas yang sudah terpakai untuk didaur ulang, 

membuat catatan dengan memakai kertas yang sudah digunakan pada satu sisi 

dan lain-lain. 

e. Konsumerisme 

Konsumerisme terkait dengan perilaku dan atau tindakan-tindakan 

yang bertujuan untuk memilih dan menggunakan produk-produk yang ramah 

lingkungan, misalnya memilih produk organik, menggunakan bahan alami 

untuk mengatasi hama, dan lain-lain. 

f. Perwakilan perilaku konservasi 

Perilaku yang dimaksud merupakan perilaku yang mewakili kegiatan 

konservasi, yaitu melestarikan alam. Perilaku yang mewakili pelestarian alam 

terkait dengan perilaku dan atau tindakan-tindakan yang secara umum tidak 

merugikan bagi lingkungan di sekitarnya, misalnya ketika piknik 

meninggalkan tempat tersebut dengan kondisi bersih seperti sebelumnya, 
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terlibat pada suatu organisasi lingkungan hidup, belajar tentang isu-isu 

lingkungan melalui berbagai media dan lain-lain. 

Sedangkan menurut Larson et al. (2015) terdapat empat aspek-aspek 

perilaku pro lingkungan (dalam Widiaswati, 2017), yaitu: 

a. Environmentalisme sosial 

Environmentalisme sosial terkait dengan perilaku atau tindakan 

masyarakat yang berlandaskan pada ide atau paham untuk berpartisipasi 

dalam mengatasi isu-isu lingkungan. Hal tersebut dapat dilaksanakan melalui 

upaya-upaya mensosialisasikan atau mendidik orang lain tentang isu-isu 

lingkungan. 

b. Pengelolaan tanah 

Pengelolaan tanah terkait dengan perilaku atau tindakan dalam upaya 

peningkatan kualitas habitat tanah pribadi dan atau umum, kegiatan 

perlindungan satwa liar dan sejenisnya. 

c. Gaya hidup yang mendukung konservasi 

Gaya hidup yang terkait dengan perilaku atau tindakan yang bertujuan 

untuk mendukung upaya-upaya konervasi, seperti contohnya melakukan daur 

ulang, menghemat air dan energi, meminimalkan timbulan sampah dan 

menggunakan barang-barang yang eco-friendly. 
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d. Kewarganegaraan yang peduli lingkungan 

Kewarganegaraan yang peduli lingkungan terkait dengan perilaku atau 

tindakan yang bertujuan untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan 

kebijakan yang terkait dengan lingkungan hidup. 

Perilaku pro lingkungan memiliki cakupan yang luas, oleh karenanya 

dalam penelitian ini cakupan studi ialah pada enam aspek perilaku pro-

lingkungan seperti yang dikemukakan oleh Kaiser et al. sebab enam aspek 

tersebut dapat menggambarkan perilaku pro lingkungan secara umum (general 

ecological behavior) dan tiap aspek memiliki deskripsi yang jelas (Widiaswati, 

2017). Selanjutnya, enam aspek perilaku pro lingkungan tersebut digunakan 

sebagai konstrak untuk menyusun skala pengukuran, sebab skala pengukuran 

perilaku pro lingkungan yang disusun berdasarkan konsep general ecological 

behavior telah menunjukkan adanya reliabilitas, konsistensi internal dan validitas 

yang dapat diterima (Scannell dan Gifford, 2010b). 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pro Lingkungan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pro lingkungan adalah 

sebagai berikut (Gifford dan Nilsson, 2014): 

a. Pengalaman masa kecil 

Pengalaman masa kecil dapat menjelaskan sebagian masalah 

lingkungan. Ketika lebih dari 200 pendidik lingkungan dari seluruh dunia 
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melakukan survei, prediktor kepedulian lingkungan yang paling kuat adalah 

jumlah pengalaman di luar ruangan yang mereka miliki saat anak-anak.  

b. Pengetahuan dan pendidikan 

Seseorang tidak mungkin secara sadar peduli terhadap lingkungan atau 

sengaja berperilaku pro lingkungan jika tidak punya pengetahuan tentang 

permasalahan lingkungan ataupun tindakan positif yang potensial. Pendidikan 

juga penting, individu dengan pendidikan yang baik pada umumnya lebih 

peduli terhadap lingkungan. 

c. Kepribadian 

Faktor the Big Five Personalit ysaat ini dianggap mewakili sebagian 

besar kepribadian normal. Diantaranya openness to experience, 

conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan emotional stability. 

Openness to experience, agreeableness, dan conscientiousness sangat terkait 

dengan keterlibatan lingkungan pada individu maupun suatu negara dalam 

serangkaian studi yang luas. Agreeableness dan conscientiousness juga 

tampaknya berhubungan positif dengan perilaku daur ulang. 

d. Sense of control 

Individu dengan locus of control internal secara aktif mencari 

informasi termasuk tentang masalah lingkungan. Mereka akan lebih sering 

memperoleh dan memanfaatkan dengan lebih baik pengetahuan yang kondusif 

untuk berperilaku ramah lingkungan daripada mereka yang mengaitkan 

kontrol dengan sumber eksternal. 
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e. Nilai, pandangan politik dan pandangan dunia 

Nilai (dan konsep terkait yang relatif stabil dalam diri seseorang) 

sangat terkait dengan sikap terhadap lingkungan. Orang-orang yang memiliki 

nilai altruistik menunjukkan lebih peduli lingkungan. Individu yang hanya 

memiliki orientasi nilai yang lebih kuat, lebih berorientasi pada orang, kurang 

otoriter, memiliki tingkat perkembangan moral yang lebih tinggi, dan percaya 

bahwa tindakan mereka akan membuat perubahan cenderung lebih peduli 

lingkungan. 

f. Norma 

Jika seseorang percaya bahwa "hal yang biasa dilakukan" adalah 

mendaur ulang, ia cenderung mendaur ulang. Ini adalah fokus dari teori 

aktivasi norma, sebagaimana diadaptasi untuk masalah lingkungan, dan 

pendekatan berorientasi norma lainnya. Norma pribadi mewakili perasaan 

kewajiban moral seseorang untuk mengambil tindakan, misalnya niat untuk 

mengurangi penggunaan mobil oleh seseorang. 

g. Rasa tanggung jawab 

Rasa tanggung jawab adalah bagian yang penting dari kepedulian 

lingkungan. Rasa tanggung jawab ini sebagian besar berasal dari rasa 

bersalah. Pada sampel remaja di Belanda, kepedulian lingkungan sangat 

terkait dengan kesediaan berkorban, seperti pengorbanan finansial untuk 

lingkungan. 
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h. Place Attachment 

Jika individu memiliki keterikatan yang kuat pada suatu tempat, 

mereka ingin melindunginya. 

i. Usia 

Studi awal maupun yang terbaru menemukan bahwa orang yang lebih 

tua memiliki perilaku konsumen yang lebih pro lingkungan daripada orang 

yang lebih muda. 

j. Gender 

Wanita lebih cenderung mengatakan bahwa mereka lebih kesal dengan 

kegiatan anti-lingkungan dan bahwa mereka berniat untuk bertindak lebih, 

tetapi mereka tampaknya memiliki pengetahuan yang kurang faktual tentang 

masalah lingkungan daripada pria. Pola ini—yang wanita lebih prihatin, tetapi 

pria lebih berpengetahuan—telah dikonfirmasi dalam penelitian lain. 

Selain faktor-faktor diatas, faktor lainnya yang mempengaruhi perilaku 

pro lingkungan adalah kelas sosial, kegiatan terpilih, agama, perbedaan 

perkotaan-pedesaan, kedekatan dengan situs lingkungan yang bermasalah, dan 

variasi budaya dan etnis (Gifford dan Nilsson, 2014). 
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B. Place Attachment 

1. Pengertian Place Attachment 

Place attachment menurut Altman dan Low (1992) merupakan ikatan 

positif antara individu dengan suatu tempat tertentu. Place attachment juga 

digambarkan sebagai ikatan afektif (affective bond) antara individu dengan suatu 

tempat spesifik (Williams dan Vaske, 2003). Dalam penelitiannya, Williams dan 

Vaske (2003) mengidentifikasi place attachment melalui dua dimensi yaitu place 

dependence (ikatan fungsional) dan place identity (ikatan emosional). Brown dan 

Raymond (2007; dalam Clarke et al., 2018) menyatakan bahwa place attachment 

merupakan sebuah hubungan emosional positif terhadap sebuah lokasi atau 

lanskap tertentu, yang mencakup elemen fisik dan sosial yang memicu munculnya 

tindakan individu atau sekelompok orang secara spesifik, seperti tindakan merawat 

sebuah tempat, dan lain-lain. 

Place attachment adalah konsep multidimensi yang terdiri dari orang 

(person), proses psikologis, dan dimensi tempat (Scannell dan Gifford, 2010a). 

Dimensi orang menggambarkan siapa yang terikat. Dimensi proses psikologis 

menggambarkan manifestasi afektif, kognitif, dan perilaku dari attachment. 

Biasanya, individu yang sangat terikat pada tempat mereka memperlihatkan emosi 

positif seperti bangga dan cinta, sering menggambarkan tempat tersebut ke dalam 

skema diri, dan mengungkapkan keterikatan mereka melalui perilaku 

mempertahankan kedekatan. Dimensi tempat mencakup berbagai aspek tempat 
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termasuk tingkat spasial, tingkat kekhususan, dan fitur sosial atau fisik tempat 

tersebut (Scannell dan Gifford, 2010a). 

Altman dan Low (1992; dalam Mafar, 2018) memiliki pendapat sendiri 

tentang place, dan menjadi satu diantara peneliti yang menggunakan place 

attachment sebagai konsep yang saling berintegrasi, mereka merangkum bahwa 

place attachment mencangkup beberapa hal, diantaranya adalah: 

a. Attachment (meliputi pengaruh: emosi, perasaan, pemikiran, pengetahuan, 

kepercayaan, pengamatan, praktek, tindakan dan tingkah laku).  

b. Place atau tempat yang berbeda dalam skala, jenis dan ukurannya.  

c. Aktor yang berbeda seperti individu, kelompok atau budaya. 

d. Hubungan sosial yang berbeda. 

e. Aspek-aspek sementara (berulang atau lurus). 

Place attachment dalam penelitian ini diukur oleh dimensi place identity 

(identitas tempat) dan place dependence (ketergantungan tempat) yang di 

modifikasi dari skala Williams dan Vaske (2003). 

Berdasarkan pendapat para tokoh tersebut dapat disimpulkan bahwa place 

attachment adalah ikatan emosional yang positif antara individu dengan suatu 

tempat tertentu seperti merasa terikat, cinta dan bangga menjadi bagian dari suatu 

tempat, dan mempengaruhi perilaku untuk menjaga kelekatan tersebut. 
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2. Dimensi Place Attachment 

Place attachment terdiri dari dua dimensi. Kedua dimensi tersebut 

memiliki bentuk attachment yang berbeda dan tidak dapat digeneralisasi antara 

satu dimensi dengan dimensi lainnya (Williams dan Vaske, 2003). 

a. Place Dependence (Ketergantungan pada Tempat) 

Ketergantungan pada tempat (keterikatan fungsional) merefleksikan 

pentingnya sebuah tempat dalam menyediakan fasilitas dan fitur yang 

mendukung tujuan spesifik atau aktivitas yang diinginkan (Williams dan 

Roggenbuck, 1989). Place attachment secara fungsional mencakup 

karakteristik fisik suatu area dan dapat meningkat ketika lokasi suatu tempat 

cukup dekat sehingga memungkinkan untuk sering dikunjungi. 

Ketergantungan pada tempat menunjukkan hubungan yang berkelanjutan 

dengan sebuah setting tertentu. Kunci dari terbentuknya place dependence 

adalah adanya kunjungan yang tetap dilakukan secara rutin dan juga frekuensi 

kunjungan yang semakin sering, dan ketergantungan muncul ketika pengguna 

tempat merasa bahwa ruang yang tersedia mampu memenuhi kebutuhannya 

dibandingkan dengan ruang-ruang alternatif lainnya (Stokols dan Shumaker 

dalam Williams dan Roggenbuck, 1989). 

b. Place Identity (Identitas Tempat) 

Place identity merupakan keterikatan secara emosional terhadap suatu 

tempat, karena tempat tersebut merupakan bagian penting dalam hidup 

individu dan dapat menunjukkan identitas individu terkait dengan tempat 
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tersebut (Williams et al., 1992). Place identity diartikan sebagai cara individu 

menggabungkan tempat ke dalam konsep terbesar dalam identitas mereka atau 

indera mereka (Vaske dan Kobrin, 2001). Place identity (keterikatan 

emosional) bukan akibat langsung dari salah satu pengalaman khusus 

(Proshansky, Fabian, dan Kaminoff, 1983), melainkan investasi psikologis 

dengan pengaturan yang telah berkembang dari waktu ke waktu (Giuliani dan 

Feldman, 1993). Riwayat kunjungan berulang karena ketergantungan (place 

dependence) dapat memunculkan identitas tempat tersebut (Moore dan 

Graefe, 1994). 

Place identity (Proshansky et al., 1983) atau identitas sebuah tempat 

yang merupakan sub-struktur dari identitas diri (self identity). Place identity 

ini berisi memori, ide, gagasan, perasaan, sikap, nilai, preferensi, makna dan 

konsep perilaku serta pengalaman yang berkaitan dengan keragaman serta 

kompleksitas setting fisik, yang menentukan eksistensi manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Fungsi Place Attachment 

Fungsi place attachment yang dikemukakan oleh Scannell dan Gifford 

(2010a) adalah sebagai berikut: 

a. Place attachment untuk kelangsungan hidup dan keamanan 

Perspektif bahwa keterikatan tempat muncul karena tempat sudah pasti 

menawarkan keuntungan bertahan hidup. Perspektif ini sebagai salah satu 
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yang menekankan aspek fisik dari tempat (sumber daya), dan berfokus pada 

ekspresi perilaku dan kognitif dari keterikatan. Ikatan perilaku diungkapkan 

dengan menjaga kedekatan ke tempat-tempat yang menyediakan kebutuhan 

makanan, air, tempat tinggal, dan sumber daya lainnya. Ikatan kognitif adalah 

pengetahuan dan kebiasaan tentang bagaimana sumber daya ini dapat 

digunakan. 

Sedangkan fungsinya untuk keamanan menggambarkan ikatan sebagai 

salah satu afek positif, fungsi kognisi mengurangi risiko, dan perilaku 

mempertahankan kedekatan. Fried (2000; dalam Scannell dan Gifford, 2010a) 

berpendapat bahwa individu mempertahankan kedekatan dengan tempat yang 

berarti bagi mereka karena menawarkan perlindungan dan rasa aman, yang 

pada akhirnya meningkatkan kepercayaan diri dan memungkinkan untuk 

eksplorasi. 

b. Place attachment untuk mendukung tujuan dan regulasi diri 

Stokols dan Shumaker menemukan bahwa attachment terbentuk ketika 

suatu tempat menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk pencapaian 

tujuan, dan sering menggunakan sumber daya tersebut. Regulasi diri adalah 

proses di mana perilaku saat ini dibandingkan dengan tujuan dan standar yang 

lebih besar untuk mengevaluasi kemajuan menuju tujuan. Emosi memberikan 

umpan balik tentang tingkat keberhasilan, dan pengendalian diri dalam 

menjaga fokus perilaku ke arah tujuan. 
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c. Place attachment untuk kesinambungan 

Fungsi lain dari place attachment adalah memberikan kontinuitas. 

Kontinuitas diri adalah rasa stabil, atau kesadaran akan diri yang 

berkesinambungan, sehingga perilaku masa lalu dan masa depan saling 

terkait. Keterikatan secara kognitif dimana individu mengidentifikasi diri 

dengan tempat yang sepertinya sesuai dengan dirinya. Artinya, individu lebih 

sering melekat ke lingkungan yang mereka rasa sesuai dengan nilai-nilai 

pribadi mereka, dan mewakili mereka secara tepat, sebuah pengalaman yang 

Twigger-Ross dan Uzzell (1996) sebut ―place-congruent continuity.‖ 

d. Fungsi lainnya 

Fungsi tambahan adalah place attachment memberi individu rasa 

memiliki. Selain itu keterikatan dengan tempat-tempat dengan kualitas sosial 

atau fisik yang berbeda meningkatkan identitas dan harga diri (Twigger-Ross 

dan Uzzell, 1996). 

 

C. Kerangka Berfikir 

Dunia sedang mengalami krisis lingkungan. Pencemaran udara, air, tanah, 

efek rumah kaca, perubahan iklim, kekurangan air bersih tak luput menjadi perhatian. 

Berbagai macam upaya dilakukan untuk mengatasi masalah lingkungan ini. Tindakan 

sebagai upaya mengatasi masalah lingkungan hanya berupa menambah pemahaman 

saja, namun tidak diikuti tindakan nyata. Contoh sederhananya adalah masalah 
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sampah, dimana kurangnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan seperti 

membuang sampah sembarangan. Masyarakat masih beranggapan bahwa pengelolaan 

sampah adalah tugas pemerintah, tanpa sadar bahwa tindakan dari masing-masing 

orang dapat berpengaruh besar dalam menjaga lingkungan. Jika setiap orang memiliki 

kesadaran dan dapat membuang sampahnya sendiri, terlebih jika dapat mengelolanya 

seperti memisahkan sampah yang dapat terurai dan yang tidak dapat terurai, hal ini 

akan sangat berdampak positif bagi lingkungan. Perilaku seperti ini dapat 

dikembangkan yaitu perilaku pro lingkungan. Steg dan Vlek (2009) menyebut 

perilaku pro lingkungan sebagai perilaku meminimalisir dampak dari kerusakan 

lingkungan dan mendukung usaha pelestarian lingkungan. Perilaku pro lingkungan 

memiliki kemungkinan terbaik dilihat sebagai kombinasi antara kepentingan pribadi 

dan kepedulian terhadap orang lain, generasi selanjutnya, makhluk hidup lainnya atau 

ekosistem secara keseluruhan (Bamberg dan Moser, 2007). 

Semakin banyak orang yang menunjukkan tidak hanya meningkatkan 

pemahaman tentang krisis lingkungan di bumi tetapi juga mendukung perlindungan 

alam dan konservasi sumber daya (Halpenny, 2010). Namun, sebagian besar gagal 

membuat pilihan yang bermanfaat bagi lingkungan atau setidaknya meminimalkan 

dampak negatif lingkungan. Para peneliti berusaha keras memahami kesenjangan 

antara sikap lingkungan, kesadaran, dan perilaku. Beberapa upaya mereka telah 

dicurahkan untuk identifikasi dan studi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

perilaku pro lingkungan (Halpenny, 2010). Beberapa variabel atau faktor yang telah 

diteliti terkait perilaku pro lingkungan seperti kecerdasan emosional (Shadiqi dkk, 
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2013), atraksi interpersonal (Gea dkk, 2014), kesadaran lingkungan (Muammar, 

2015), kepemimpinan (Saputra dkk, 2016), kesadaran diri (Rachmawati, 2017), 

kebijakan intervensi, norma subjektif, perceived behavior control (PBC), faktor 

lingkungan fisik, jenis kelamin dan usia (Yolandari dan Umar, 2017), kesadaran 

konsekuensi (Arlinkasari dkk, 2018), pengetahuan tentang pecemaran lingkungan 

(Pertiwi dkk, 2018), role model (Rifayanti dkk, 2018), sikap terhadap lingkungan 

(Ahmad, 2019), dan kepribadian ―Big-Five Personality‖ (Datau dkk, 2019). 

Gifford dan Nilsson (2014) menyebutkan salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku pro lingkungan adalah place attachment. Individu yang 

memiliki keterikatan yang kuat terhadap suatu tempat akan melindunginya. Sejalan 

dengan pendapat Halpenny (2010) yang mengatakan salah satu faktor yang mungkin 

mempengaruhi keterlibatan individu dalam perilaku yang bertanggung jawab 

terhadap lingkungan adalah place attachment. Keterikatan secara positif dengan suatu 

tempat dapat mendorong individu untuk berpartisipasi melindungi tempat tersebut. 

Hasil penelitian yang dilakukan Vaske dan Kobrin (2001) menemukan bahwa 

individu dengan rasa emosional place attachment terlibat dalam perilaku yang lebih 

pro lingkungan. Clayton (2003; dalam Scannell dan Gifford, 2010b) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa individu yang secara kuat mengidentifikasi diri 

dengan lingkungan alam menunjukkan perilaku yang mendukung kelangsungan 

ekologi lingkungan. Kelly dan Hosking (2008) menemukan place attachment secara 

positif terkait dengan perilaku seperti menjadi sukarelawan dan konservasi 

lingkungan di Australia Barat. 
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Place attachment memiliki dua dimensi yaitu place dependence dan place 

identity. Place dependence atau ketergantungan pada tempat merupakan keterikatan 

secara fungsional dimana tempat dapat memenuhi atau menyediakan fasilitas dan 

fitur yang mendukung individu untuk dapat terikat dengan tempat tersebut. Dalam 

penelitian ini, siswa sekolah adiwiyata akan merasa bergantung pada sekolah karena 

sekolah dapat menyediakan fasilitas dan fitur yang mendukung untuk terciptanya 

lingkungan sekolah yang asri dan kemudian mempengaruhi perilaku pro lingkungan 

para siswa seperti tersedianya tempat sampah yang dibeda-bedakan akan 

mempengaruhi siswa untuk membuang sampah secara terpisah pula. Dengan 

―setting‖ tertentu yang dimiliki sekolah adiwiyata seperti pelarangan penggunaan 

plastik dan sebagainya akan mempengaruhi perilaku pro lingkungan siswa seperti 

menghindari limbah, konsumerisme yang ramah lingkungan dengan jajan tidak 

menggunakan tempat berbahan plastik. Place identity atau identitas tempat 

merupakan keterikatan secara emosional dimana individu dapat merefleksikan tempat 

sebagai bagian dari diri individu tersebut. Dalam penelitian ini, siswa sekolah 

adiwiyata akan merasa terikat secara emosional dengan sekolah dan merasa sekolah 

adalah bagian dari diri siswa sehingga muncul keinginan untuk menjaga lingkungan 

dan mempengaruhi perilaku pro lingkungan di sekolah seperti menghemat energi, 

menghindari limbah dengan tidak membuang sampah sembarangan, mengikuti 

kegiatan berbasis lingkungan di sekolah dan sebagainya. 

Penelitian terkait perilaku pro lingkungan dan place attachment sudah banyak 

diteliti di luar negeri (Vaske dan Kobrin, 2001; Vorkin dan Riese, 2001; Uzzell et al., 
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2002; Halpenny, 2010; Scannel dan Gifford, 2010b; Ramkisson et al., 2012; Tonge et 

al., 2014; Zhang et al., 2014; Kaida, 2015). Sebagian besar penelitian yang 

disebutkan mengambil setting lingkungan berbasis alam, seperti taman nasional dan 

kawasan wisata alam pesisir. Vaske dan Kobrin (2001) berpendapat bahwa 

keterikatan positif individu dengan suatu tempat dan perilaku pro lingkungan dalam 

setting lingkungan berbasis alam mengarah pada perilaku pro lingkungan yang lebih 

umum dalam kehidupan sehari-hari seperti menyadarkan teman tentang masalah 

lingkungan dan konservasi. Sejalan dengan Vaske dan Kobrin, Hines et al. (1987; 

dalam Ramkisson et al., 2012) berpendapat bahwa place attachment pada lingkungan 

tertentu yang alami dapat menghasilkan konsekuensi positif dalam kehidupan 

seseorang, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi perilaku bertanggung jawab 

pada lingkungan secara umum dalam kehidupan sehari-hari. 

Efek lanjutan dari perilaku pro lingkungan dalam pengaturan spesifik ke 

konteks yang lebih umum didukung oleh teori persepsi diri dari Bem (1972; dalam 

Ramkisson et al., 2012). Teori ini mengklaim bahwa perilaku lingkungan seseorang 

dalam satu area memengaruhi sikap dan citra dirinya, yang meningkatkan 

kesiapannya untuk menunjukkan perilaku ramah lingkungan di area lain. Thogersen 

dan Olander (2006; dalam Ramkisson et al., 2012) berpendapat bahwa individu 

cukup konsisten dengan jenis perilaku yang serupa. Mereka mengatakan bahwa 

orang-orang memiliki perhatian khusus yang membimbing mereka untuk berperilaku 

bertanggung jawab terhadap lingkungan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Ini 
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mencerminkan seberapa dekat perilaku dikaitkan dalam pikiran seseorang 

(Thogersen, 1999 dalam Ramkisson et al., 2012). 

Penelitian kali ini dilakukan pada siswa sekolah adiwiyata. Program adiwiyata 

adalah program yang komprehensif melibatkan semua stakeholders baik di sekolah 

dan masyarakat untuk membantu meningkatkan kepedulian lingkungan, khususnya 

para siswa. Menurut Permen Adiwiyata Nomor 5 Tahun 2013 tujuan program yang 

hendak dicapai dijabarkan dalam empat komponen utama, yaitu: (1) aspek kebijakan 

sekolah yang berwawasan lingkungan; (2) aspek kurikulum sekolah berbasis 

lingkungan; (3) aspek kegiatan sekolah berbasis partisipatif; dan (4) aspek 

pengelolaan sarana dan prasarana pendukung sekolah yang ramah lingkungan (Iswari 

dan Utomo, 2017). Dalam setiap aspek penerapan program adiwiyata, masing-masing 

didukung dan dituntut untuk pro lingkungan, seperti aspek kebijakan yang melarang 

penggunaan plastik, pada aspek kurikulum yang menginfus nilai-nilai lingkungan 

dalam proses pembelajaran, pada aspek kegiatan dengan mengajak seluruh warga 

sekolah berpartisipasi dalam kegiatan berbasis lingkungan, dan pada aspek 

pengelolaan sarana dan prasarana pendukung sekolah yang ramah lingkungan, seperti 

taman toga, biopori, tong sampah yang dibedakan, dan lain sebagainya. 

Penggambaran setiap aspek penerapan program adiwiyata dengan pengaturan spesifik 

dan ―setting‖ tertentu inilah yang membedakan sekolah adiwiyata dan sekolah non 

adiwiyata. Iswari dan Utomo (2017) melakukan evaluasi penerapan program 

adiwiyata dalam membentuk perilaku peduli lingkungan di kalangan siswa dan hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa perilaku peduli lingkungan dari tingkat 
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pengetahuan, sikap dan tindakan pada siswa sekolah adiwiyata lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa sekolah non adiwiyata.  

Dengan dasar itu, peneliti menduga jika siswa sekolah adiwiyata dengan place 

attachment yang tinggi terhadap sekolah akan menerapkan perilaku pro lingkungan di 

area sekolahnya dan berpengaruh terhadap perilaku pro lingkungan sehari-hari di luar 

sekolah. 

D. Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu terdapat hubungan antara 

place attachment dengan perilaku pro lingkungan pada siswa sekolah adiwiyata (studi 

di SMAN 7 Pekanbaru). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian korelasional, salah satu jenis pendekatan 

dalam penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan  

antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi 

terhadap data yang memang sudah ada (Arikunto, 2010). 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Identifikasi terhadap variabel penelitian 

bertujuan untuk memperjelas dan membatasi masalah serta menghindari 

pengumpulan data yang tidak diperlukan. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah : 

a. Variabel Bebas (X) : Place Attachment 

b. Variabel Terikat (Y)  : Perilaku Pro Lingkungan 
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C. Definisi Operasional Variabel 

1. Perilaku Pro Lingkungan 

Perilaku pro lingkungan adalah tindakan individu dalam upaya menjaga 

lingkungan atau meminimalisir dampak kerusakan lingkungan, serta 

memperbaiki kondisi lingkungan. Perilaku ini berupa penghematan energi seperti 

mematikan lampu di siang hari; mobilitas dan transportasi yang efektif dan 

efisien seperti berjalan kaki ketika pergi ke tempat tujuan yang dekat; 

menghindari limbah seperti meminimalisir penggunaan plastik; daur ulang 

barang-barang bekas; konsumerisme yang ramah lingkungan seperti membawa 

botol minuman sendiri; dan perwakilan perilaku konservasi seperti terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan peduli lingkungan. 

Perilaku pro lingkungan dalam penelitian ini diukur menggunakan 

modifikasi skala perilaku pro lingkungan dari Kaiser et al. (2007). Skala ini 

terdiri dari enam aspek perilaku pro lingkungan. 

2. Place Attachment 

Place attachment merupakan kelekatan/keterikatan antara individu 

dengan suatu tempat, yang diukur melalui dua dimensi yaitu; place dependence 

(ketergantungan tempat) dimana individu memiliki hubungan secara fungsional 

dengan tempat karena dapat mendukung aktivitas dan memenuhi tujuan individu; 

dan place identity (identitas tempat) dimana individu memiliki hubungan secara 

emosional dengan tempat karena dapat merefleksikan identitas individu. 
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Place attachment diukur menggunakan modifikasi skala dari Williams 

dan Vaske (2003), dengan kedua dimensi yakni ketergantungan tempat (place 

dependence) dan identitas tempat (identity place). 

 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Populasi pada 

penelitian ini yaitu siswa SMA Negeri 7 Pekanbaru. Populasi yang diambil 

dalam penelitian ini ialah siswa yang berada di kelas XI dan XII yang berjumlah 

550 siswa. Siswa kelas X tidak diikutsertakan karena penelitian ini mengukur 

place attachment yang merupakan keterikatan individu dengan tempat dan dalam 

hal ini siswa kelas X baru bergabung di sekolah. 

Tabel 3.1 

Jumlah Subjek Penelitian 

Kelas Jumlah Subjek 

1. Kelas XI 309 

2. Kelas XII 241 

Total 550 

Sumber: Bagian Kesiswaan SMA Negeri 7 Pekanbaru 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada dalam populasi tersebut, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi. Jumlah sampel diambil dari rumus Slovin dengan 

populasi sebesar 550 subjek dan batas toleransi eror sebesar 0,05. 

  
 

    
  

   

            
     

Keterangan : 

n  = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

   = batas toleransi eror 

Berdasarkan hasil tersebut, maka jumlah sampel penelitian ini adalah 

sebanyak 232 subjek. 

 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 

2015). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple 

random sampling. Simple random sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel yang memungkinkan setiap unsur (anggota) populasi memperoleh 
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peluang yang sama untuk menjadi sampel, dan dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2015). 

Dengan menggunakan teknik sampling ini dalam pelaksanaan penelitian 

memungkinkan semua populasi yaitu siswa kelas XI dan XII untuk menjadi 

sampel. Dalam pelaksanaan tekniksnya peneliti mendatangi setiap kelas XI dan 

XII untuk dapat berpartisipasi dalam penelitian. Pada uji coba (try out) peneliti 

mendatangi setiap kelas XI dan XII secara acak, kemudian menandai kelas-kelas 

yang sudah dijadikan sampel agar saat penelitian menggunakan sampel dari kelas 

yang lain. Berikut daftar kelas XI dan XII yang dijadikan sampel uji coba (try 

out) dan penelitian: 

Tabel 3.2 

Daftar Kelas yang Dijadikan Sampel Uji Coba (Try Out) dan Penelitian 

Kelas Try Out Penelitian 

XI 

XI MIA 1  √ 

XI MIA 2 √  

XI MIA 3 √  

XI MIA 4  √ 

XI IIS 1  √ 

XI IIS 2  √ 

XI IIS 3 √  

XI IIS 4  √ 

XI IIS 5 √  

XII 

XII MIA 1 √  

XII MIA 2   

XII MIA 3  √ 

XII IIS 1  √ 

XII IIS 2 √  

XII IIS 3  √ 

XII IIS 4 √  
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E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2010). Pengumpulan data didapat dari 

instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data 

penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala yang terdiri 

dari skala perilaku pro lingkungan dan skala place attachment. 

1. Alat Ukur 

a. Perilaku Pro Lingkungan 

Alat ukur yang digunakan untuk perilaku pro lingkungan dalam 

penelitian ini yaitu modifikasi dari General Ecologycal Behavior Scale 

(Kaiser et al., 2007). Skala ini terdiri dari enam aspek perilaku pro 

lingkungan; konservasi energi, mobilitas dan transportasi, daur ulang, 

menghindari limbah, konsumerisme, dan perwakilan perilaku konservasi. 

Adapun aitem-aitem pada skala ini yang berjumlah 37 aitem, sebanyak 25 

aitem dimodifikasi sedangkan 12 aitem mengadopsi tanpa perubahan dari 

Kaiser et al. (2007). 

Berikut ini merupakan blue print skala perilaku pro lingkungan dapat 

dilihat pada tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 

Blue Print Skala Perilaku Pro Lingkungan 

No Aspek Indikator 

Jumlah 

Aitem Jumlah 

F UF 

1 
Konservasi 

energi 

Upaya menghemat energi di 

wilayah sekolah 
3,11 16 

6 
Upaya menghemat energi pada 

kegiatan sehari-hari di luar sekolah 
5,17 12 

2 
Mobilitas dan 

transportasi 

Tindakan yang ramah lingkungan 

untuk mobilitas di wilayah sekolah 
4,8 18 

6 
Tindakan yang ramah lingkungan 

untuk kegiatan transportasi pada 

kehidupan sehari-hari di luar 

sekolah 

1,13 10 

3 
Menghindari 

limbah 

Upaya menghindari limbah di 

wilayah sekolah 
2,14 6 

6 Upaya menghindari limbah pada 

kehidupan sehari-hari di luar 

sekolah 

7,9 15 

4 Daur ulang 

Upaya daur ulang di wilayah 

sekolah 

19,32, 

34 
- 

6 
Upaya daur ulang pada kehidupan 

sehari-hari di luar sekolah 
21,28 24 

5 Konsumerisme 

Tindakan konsumerisme yang 

ramah lingkungan di wilayah 

sekolah 

20,30 26 

5 
Tindakan konsumerisme yang 

ramah lingkungan pada kehidupan 

sehari-hari di luar sekolah 

23 36 

6 

Perwakilan 

perilaku 

konservasi 

Tindakan yang mewakili perilaku 

konservasi di wilayah sekolah 
25,29 37 

8 Tindakan yang mewakili perilaku 

konservasi pada kehidupan sehari-

hari di luar sekolah 

22,27,

33,35 
31 

Jumlah 37 
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Skala ini disusun berdasarkan modifikasi model skala likert yang 

dibuat dalam bentuk pernyataan favorable dan unfavorable, yang terdiri dari 

empat alternatif jawaban, yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak 

sesuai), STS (sangat tidak sesuai). Penilaian yang diberikan untuk pernyataan 

favorable, yaitu SS (sangat sesuai) memperoleh skor 4, S (sesuai) memperoleh 

skor 3, TS (tidak sesuai) memperoleh skor 2, STS (sangat tidak sesuai) 

memperoleh skor 1. Untuk pernyataan unfavorable, yaitu SS (sangat sesuai) 

memperoleh skor 1, S (sesuai) memperoleh skor 2, TS (tidak sesuai) 

memperoleh skor 3, STS (sangat tidak sesuai) memperoleh skor 4. 

Tabel 3.4 

Skor Aitem Skala Perilaku Pro Lingkungan 

Respon Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak sesuai 2 3 

Sangat tidak sesuai 1 4 

 

b. Place Attachment 

Alat ukur yang digunakan untuk place attachment dalam penelitian ini 

yaitu modifikasi skala dari Williams dan Vaske (2003), dengan dimensinya 

yakni ketergantungan tempat (place dependence) dan identitas tempat 

(identity place). Skala yang disusun Williams dan Vaske (2003) memiliki 12 
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aitem, yang kemudian pada penelitian ini dimodifikasi seperti menyesuaikan 

kembali kata-kata pada aitem dan menambah jumlah aitem menjadi 19 aitem. 

Berikut ini merupakan blue print skala perilaku place attachment 

dapat dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5 

Blue Print Skala Place Attachment 

No Dimensi Indikator 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
F UF 

1 
Place 

Dependence 

Tempat dapat memenuhi 

tujuan dan aktivitas yang 

diinginkan 

3,5,13 - 

12 
Nilai kepuasan dan 

kenyamanan yang 

diberikan suatu tempat 

1,6,8,11,

16,19 

9,12, 

15 

2 
Place 

Identity 

Menunjukkan identitas 

individu terkait dengan 

tempat tersebut 

2,4,10, 

14,18 
7,17 7 

Jumlah 19 

 

Skala ini disusun berdasarkan modifikasi model skala likert yang 

dibuat dalam bentuk pernyataan favorable dan unfavorable, yang terdiri dari 

empat alternatif jawaban, yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak 

sesuai), STS (sangat tidak sesuai). Penilaian yang diberikan untuk pernyataan 

favorable, yaitu SS (sangat sesuai) memperoleh skor 4, S (sesuai) memperoleh 

skor 3, TS (tidak sesuai) memperoleh skor 2, STS (sangat tidak sesuai) 

memperoleh skor 1. Untuk pernyataan unfavorable, yaitu SS (sangat sesuai) 
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memperoleh skor 1, S (sesuai) memperoleh skor 2, TS (tidak sesuai) 

memperoleh skor 3, STS (sangat tidak sesuai) memperoleh skor 4. 

Tabel 3.6 

Skor Aitem Skala Place Attachment 

Respon Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak sesuai 2 3 

Sangat tidak sesuai 1 4 

 

2. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum penelitian ini dilaksanakan maka alat ukur yang akan digunakan 

harus diuji coba terlebih dahulu. Tujuan uji coba (try out) tersebut dilakukan 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas alat ukur tersebut. Uji coba (try out) 

alat ukur dilakukan pada siswa kelas XI dan XII dengan cara memberikan skala 

penelitian tersebut kepada 100 siswa. Setelah melakukan uji coba, selanjutnya 

alat ukur akan diskoring dan melakukan pengujian validitas dan reliabilitas 

menggunakan bantuan komputerisasi dengan aplikasi program SPSS (Statistical 

Product and Service Solutions) 23.0  for Windows. 

 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
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Suatu tes atau intrumen pengukuran dapat dikatakan mempunyai validitas yang 

tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil 

ukur yang sesuai dengan maksud dilakukan pengukuran tersebut (Azwar, 2010). 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. 

Validitas isi adalah validitas yang menunjukan sejauh mana aitem-aitem dalam 

skala mencakup keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur oleh skala 

tersebut (Azwar, 2013). Validitas dalam penelitian ini diestimasi lewat 

pengukuran terhadap isi tes dengan analisis rasional yang dilakukan oleh dosen 

pembimbing dan narasumber. 

 

2. Daya Beda Aitem 

Daya beda aitem atau daya diskriminasi aitem yaitu sejauh mana aitem 

mampu membedakan antara individu atau kelompok yang memiliki dan tidak 

memiliki atribut yang diukur. Salah satu cara untuk melihat daya diskriminasi 

aitem adalah dengan melihat koefisien korelasi antara distribusi skor aitem 

dengan distribusi skor skala itu sendiri dikenal dengan koefisien korelasi aitem 

total (rix) (Azwar, 2013). Kriteria pemilihan aitem berdasar korelasi aitem total 

yang biasa digunakan dengan batasan rix≥ 0.30 yang menentukan apakah suatu 

aitem dianggap valid atau gugur (Azwar, 2013). Aitem dengan nilai koefisien 

korelasi ≥ 0.30 dianggap memuaskan dan bisa digunakan untuk alat ukur 

penelitian. Sedang aitem yang nilai koefisien korelasinya berada < 0,30 dianggap 

gugur. 
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Sementara itu Azwar (2013) menyebutkan apabila aitem yang diterima 

ternyata masih tidak bisa memenuhi jumlah yang diinginkan, ketentuan koefisien 

korelasi aitem dari ≥ 0.30, bisa diturunkan menjadi 0.25. Dalam penelitian ini 

ketentuan koefisien korelasi aitem yang diterima adalah 0.30. Untuk melihat 

daya diskriminasi masing-masing aitem, peneliti menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 23.0for Windows. 

Setelah dilakukan uji coba pada skala perilaku pro lingkungan terdapat 4 

aitem dari 37 aitem yang dinyatakan gugur dengan ketentuan koefisien korelasi 

aitem > 0.30. Hasil uji coba alat ukur pada aitem skala perilaku pro lingkungan 

yang diterima menunjukkan korelasi dari 0.308 sampai 0.704. Adapun gambaran 

blue print hasil uji daya beda aitem perilaku pro lingkungan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.7 

Blue Print Skala Perilaku Pro Lingkungan Setelah Try Out 

No Aspek Aitem Diterima 
Aitem 

Gugur 

Jumlah 

Aitem 

1 Konservasi energi 3,5,11,12,17 16 6 

2 Mobilitas dan transportasi 1,4,10,18 8,13 6 

3 Menghindari limbah 2,6,7,9,14 15 6 

4 Daur ulang 19,21,24,28,32,34  6 

5 Konsumerisme 20,23,26,30,36  5 

6 
Perwakilan perilaku 

konservasi 

22,25,27,29,31, 

33,35,37 
 8 

Jumlah             33 4 37 
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Dari tabel di atas dapat dilihat sebanyak 33 aitem dari hasil uji coba 

diterima dan dapat digunakan untuk penelitian. Adapun gambaran blue print 

skala perilaku pro lingkungan untuk penelitian dapat dilhat pada tabel 3.8 

berikut: 

Tabel 3.8 

Blue Print Skala Perilaku Pro Lingkungan untuk Penelitian 

No Aspek Sebaran Aitem 
Jumlah 

Aitem 

1 Konservasi energi 3,5,11,12,17 5 

2 Mobilitas dan transportasi 1,4,10,18 4 

3 Menghindari limbah 2,6,7,9,14 5 

4 Daur ulang 13,19,21,24,28,32 6 

5 Konsumerisme 8,20,23,26,30 5 

6 
Perwakilan perilaku 

konservasi 
15,16,22,25,27,29,31,33 8 

Jumlah 33 33 

 

 

Selanjutnya pada skala place attachment, dari 19 aitem terdapat 4 aitem 

yang dinyatakan gugur, yaitu aitem 7, 9, 12, dan 13. Hasil uji coba alat ukur pada 

aitem skala place attachment yang diterima menunjukkan korelasi dari 0.439 

sampai 0.752. Rincian aitem-aitem yang gugur dan yang diterima dapat dilihat 

pada tabel 3.9 berikut : 
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Tabel 3.9 

Blue Print Skala Place Attachment Setelah Try Out 

No Dimensi Aitem Diterima Aitem Gugur 
Jumlah 

Aitem 

1 Place dependence 1,3,5,6,8,11,15,16,19 9,12,13 12 

2 Place identity 2,4,10,14,17,18 7 7 

Jumlah 15 4 19 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat sebanyak 15 aitem dari hasil uji coba 

diterima dan dapat digunakan untuk penelitian. Adapun gambaran blue print 

skala place attachment untuk penelitian dapat dilhat pada tabel 3.10 berikut: 

Tabel 3.10 

Blue Print Skala Place Attachment untuk Penelitian 

No Dimensi Sebaran Aitem Jumlah Aitem 

1 Place dependence 1,3,5,6,8,9,11,13,15 9 

2 Place identity 2,4,7,10,12,14 6 

Jumlah 15 15 

 
 

3. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah konsistensi hasil ukur yang maknanya untuk melihat 

seberapa tinggi kecermatan pengukuran tersebut (Azwar, 2010). Reliabilitas 

dinyatakan dalam koefisien reliabel apabila mendekati angka 1,00 yang 

menunjukan reliabilitas alat ukur semakin tinggi, sebaliknya jika koefisien 

reliabilitasnya mendekati angka 0,00 maka reliabilitas alat ukurnya rendah 

(Azwar, 2013). Pada penelitian ini, untuk menguji reliabilitas maka peneliti 
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menggunakan koefisien deviasi alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS 

(Statistical of Package for Social Science) 23.0 for windows. Setelah dilakukan 

uji reliabilitas pada data try out, maka didapatkan reliabilitas dari setiap skala 

penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.11 

Hasil Uji Reliabilitas 

Alat Ukur Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha 

Skala Perilaku Pro Lingkungan 33 0.915 

Skala Place Attachment 15 0.904 

 

Berdasarkan tabel 3.11 di atas dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s alpha 

kedua alat ukur mendekati angka 1,00, yang menunjukan bahwa reliabilitas alat 

ukur telah teruji sehingga layak digunakan sebagai instrumen dalam penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk mengolah data pada penelitian ini 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan 

antara variabel X (Place Attachment) dan variabel Y (Perilaku Pro Lingkungan). 

Analisis menggunakan bantuan komputerisasi dengan program SPSS (Statistical of 

Package for Social Science) 23.0 for windows. 

 



 
 

74 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima yaitu terdapat 

hubungan antara place attachment dengan perilaku pro lingkungan pada siswa 

sekolah adiwiyata (studi di SMAN 7 Pekanbaru). Korelasi kedua variabel 

menunjukkan arah hubungan yang positif, yaitu semakin tinggi place 

attachment siswa maka semakin tinggi tingkat perilaku pro lingkungan, 

begitupun sebaliknya semakin rendah place attachment siswa maka semakin 

rendah pula tingkat perilaku pro lingkungan siswa. Kekuatan korelasi kedua 

variabel dalam penelitian ini tergolong rendah. 

2. Kontribusi variabel place attachment terhadap perilaku pro lingkungan sebesar 

15,9%, sedangkan 84,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

3. Kategorisasi subjek variabel perilaku pro lingkungan berada pada kategori 

sedang, sedangkan kategorisasi subjek variabel place attachment berada pada 

kategori sedang. 

4. Dari kedua dimensi variabel place attachment, place identity memiliki 

sumbangan tertinggi terhadap varibel perilaku pro lingkungan yaitu sebesar 
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9,17%, diikuti oleh place dependence yang memiliki sumbangsih sebesar 

6,93% dalam mempengaruhi varibel perilaku pro lingkungan. Sumbangan 

efektif sebesar 16,1% dari kedua komponen variabel place attachment dapat 

digolongkan kecil dalam memberikan sumbangsih terhadap variabel perilaku 

pro lingkungan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang 

diajukan oleh peneliti, antara lain yaitu: 

1. Kategorisasi subjek variabel place attachment dan perilaku pro lingkungan 

berada pada kategori sedang. Bagi pihak yang berkepentingan di sekolah, 

diharapkan dapat membuat program yang dapat melekatkan siswa dengan 

sekolah dan lingkungan. Siswa juga dapat meningkatkan perilaku pro 

lingkungan dengan memilah sampah organik dan anorganik, membiasakan 

berjalan kaki untuk jarak tempuh yang dekat, dan sebagainya. 

2. Walaupun kekuatan korelasi kedua variabel dalam penelitian ini tergolong 

rendah, namun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan bagi 

peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan tema perilaku pro lingkungan 

dan place attachment untuk dikaji lebih dalam lagi. 

3. Kontribusi variabel place attachment terhadap perilaku pro lingkungan sebesar 

15,9%, sedangkan 84,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Bagi peneliti selanjutnya, dapat meneliti variabel-variabel selain 
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place attachment yang dapat mempengaruhi perilaku pro lingkugan seperti 

keterlibatan emosi, locus of control, kepribadian, dan faktor demografi seperti 

faktor ekonomi dan pekerjaan. Selain itu peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian di ruang lingkup yang lebih luas dengan populasi yang lebih besar. 
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LAMPIRAN 

  

 



 
 

 
 

Lampiran A 

Guide Wawancara



 
 

 
 

Guide Wawancara 

Perilaku Pro Lingkungan 

 

Aspek Indikator Pertanyaan 

Konservasi 

energi 

a) Upaya 

menghemat 

energi di wilayah 

sekolah 

Bagaimana Anda melakukan upaya penghematan 

energi di sekolah? 

Apa Anda menghidupkan lampu di kelas ketika 

tidak diperlukan? 

Apa Anda biasa mematikan keran air ketika tidak 

digunakan? 

b) Upaya 

menghemat 

energi pada 

kegiatan sehari-

hari di luar 

sekolah 

Apa yang Anda lakukan sebagai upaya 

penghematan energi di rumah? 

Apa Anda menggunakan air secukupnya? 

Apa Anda sering membiarkan charger hp Anda 

masih terpasang ketika sudah selesai men-charge? 

Apa Anda mematikan perangkat elektronik 

(TV/komputer/kipas/dll) ketika keluar rumah? 

Mobilitas 

dan 

transportasi 

a) Tindakan yang 

ramah 

lingkungan untuk 

mobilitas di 

wilayah sekolah 

Transportasi apa yang Anda gunakan ke sekolah?  

Apa Anda menggunakan kendaraan pribadi ke 

sekolah karena jauh? 

Jika rumah Anda dekat dari sekolah, Anda memilih 

jalan kaki atau naik kendaraan? 

 

b) Tindakan yang 

ramah 

lingkungan untuk 

kegiatan 

Apa Anda biasa menggunakan transportasi umum 

ke mana saja? 

Apa Anda pernah memikirkan polusi yang 

ditimbulkan dari asap kendaraan Anda? 



 
 

 
 

transportasi pada 

kehidupan sehari-

hari di luar 

sekolah 

Jika pergi ke tempat tujuan yang dekat dari rumah, 

Anda memilih berjalan kaki atau menggunakan 

kendaraan? 

Menghindari 

limbah 

a) Upaya 

menghindari 

limbah di wilayah 

sekolah 

Apa Anda membuang sampah pada tempatnya? 

Apa yang Anda lakukan jika di sekitar Anda banyak 

sampah yang bukan milik Anda? Apa Anda 

memungutnya atau membiarkannya? 

Apa Anda membawa botol minuman sendiri dari 

rumah? 

b) Upaya 

menghindari 

limbah pada 

kehidupan sehari-

hari di luar 

sekolah 

Bagaimana Anda melakukan upaya dalam usaha 

menghindari limbah? 

Apa Anda menggunakan kembali barang-barang 

bekas pakai (botol-botol kaca, plastik, toples, 

kaleng, tas plastik)? 

Jika ditawari kantong plastik di toko, apa Anda 

mengambilnya meskipun tidak perlu? 

Apa Anda membawa kantong belanja sendiri saat 

berbelanja? 

Daur ulang 

(recycle) 

a) Upaya daur ulang 

di wilayah 

sekolah 

Bagaimana Anda melakukan upaya dalam mendaur 

ulang? 

Apa Anda menggunakan bagian belakang kertas 

yang masih kosong untuk mencatat? 

Apa Anda membuat tugas kerajinan tangan dari 

barang-barang bekas? 

Apa Anda biasa mengumpulkan kertas-kertas bekas 

tugas makalah untuk digunakan kembali? 

 



 
 

 
 

b) Upaya daur ulang 

pada kehidupan 

sehari-hari di luar 

sekolah 

Apa Anda biasa mengumpulkan botol bekas 

minuman dan kertas bekas untuk di daur ulang? 

Apa Anda memisahkan sampah daur ulang dengan 

yang tidak dapat di daur ulang? 

Apa Anda biasa membawa botol bekas minuman, 

buku/koran bekas ke tempat daur ulang? 

Konsumerisme 

a) Tindakan 

konsumerisme 

yang ramah 

lingkungan di 

wilayah sekolah 

Apa Anda membawa tempat minum sendiri ke 

sekolah? 

Apa Anda membuang buku/kertas bekas yang 

masih bisa dipakai? 

Apa Anda menggunakan kembali buku catatan dari 

semester lalu yang masih kosong? 

b) Tindakan 

konsumerisme 

yang ramah 

lingkungan pada 

kehidupan sehari-

hari di luar 

sekolah 

Ketika berbelanja, apa Anda tidak peduli barang 

yang Anda beli eco-firendly/ramah lingkungan atau 

tidak? Mengapa? 

Bagaimana upaya Anda dalam penggunaan barang 

yang ramah lingkungan? 

Perwakilan 

perilaku 

konservasi 

a) Tindakan yang 

mewakili 

perilaku 

konservasi di 

wilayah sekolah 

Bagaimana Anda melakukan upaya pelestarian 

lingkungan di wilayah sekolah? 

Apa Anda memperlihatkan kepada teman Anda 

memisahkan sampah yang dapat di daur ulang dan 

yang tidak dapat di daur ulang? 

Apa yang Anda lakukan ketika melihat teman Anda 

membuang sampah sembarangan? 



 
 

 
 

Apa Anda ikut berpartisipasi jika sekolah 

mengadakan kegiatan yang bertemakan peduli 

lingkungan? 

Apa Anda membaca buku, publikasi, dan materi 

lainnya tentang masalah lingkungan? 

b) Tindakan yang 

mewakili 

perilaku 

konservasi pada 

kehidupan sehari-

hari di luar 

sekolah 

Bagaimana Anda melakukan upaya pelestarian 

lingkungan? 

Apa Anda mengikuti kegiatan yang bertemakan 

peduli lingkungan? 

Apa Anda belajar tentang masalah lingkungan dari 

media seperti TV atau internet? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran B 

Verbatim Wawancara



 
 

 
 

VERBATIM WAWANCARA I 

 

Pewawancara : Chairunnisa Pratiwi 

Responden : VG 

Hari/Tanggal : Kamis, 21 November 2019 

Tempat : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

Subjek Dialog Koding Ide Pokok 

P Assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh, selamat pagi. 

  

R Selamat pagi.   

P Perkenalkan nama saya Chairunnisa Pratiwi, 

saya dari Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. 

Terimakasih sebelumnya saya ucapkan karena 

adek sudah mau meluangkan waktunya untuk 

melakukan wawancara ini. Untuk perkenalan, 

saya boleh tahu nama adek siapa? 

 

5 

Perkenalan 

R VG, kak. 10 

P Baiklah VG, kelas berapa?  

R Saya kelas 11 kak.  

P Oke sampai disini aja perkenalannya. Pertama 

saya mau tanya, bagaimana pendapat VG 

tentang lingkungan di sekolah ini? 

 

 

15 

 

R Lingkungannya…hmm, lumayan bersih. Yaa 

gitulah, seperti yang dilihat. 

  

P Apa ada peran warga sekolah untuk menjaga 

lingkungan sekolah ini dek? 

  



 
 

 
 

R Hm..ada. Kayak sekolah sekarang tu ngelarang 

pakai plastik, jadi kalo belanja tu pake piring 

atau tempat gitu dari kantin ntar dikumpulin 

lagi sama orang kantin. 

20 

 

 

 

 

P Ooh begitu..jadi sama sekali tidak ada 

penggunaan plastik disini? Kalau beli minuman 

bagaimana, kantin tidak menjual minuman 

gelas atau botol?  

 

25 

 

 

 

R Enggak sama sekali. Kalau minum ya disediain 

gelas juga dari kantinnya. Mau minum apa 

misalnya teh es, es jeruk, ya pake gelas. 

 

 

30 

 

P Begitu ya… jadi tidak ada sampah plastik dan 

botol ya.. kalau siswanya sendiri nih disini 

jadinya lebih menjaga lingkungan sekolahnya 

tidak? Seperti tidak membuang sampah 

sembarangan, dan lain lain. 

 

 

 

 

35 

 

R Kalau itu tergantung sih kak, masing-masing 

orangnya lah lagi tu. 

 Upaya 

menghindari 

limbah di 

wilayah sekolah 

P Kalau VG bagaimana?  

R Saya yah buang di tempatnya lah kak.  

P Apa yang VG lakukan jika di sekitar VG 

banyak sampah yang bukan milik VG? Apa 

VG memungutnya atau membiarkannya? 

40  

R Hm..kadang saya buang, kadang ngga sih kak, 

hehe. Karna tau itu punya kawan, paling ‗we, 

sampah kau tu,‘ gitu. 

 

 

45 

 

Tindakan yang 

mewakili 

perilaku 

konservasi di 

P Haha…VG pasti tegur ya kalau lihat kawan 

yang buang sampah sembarangan. 

 



 
 

 
 

R Iyalah, kak.  wilayah sekolah 

P Kalau untuk penggunaan energi di sekolah, 

seperti air dan listrik. Bagaimana nih VG 

melakukan upaya penghematan energi di 

sekolah? 

 

50 

 

R Kalau saya yah yang penting ga buang-buang 

air atau semacamnya lah kak. 

 

Upaya 

penghematan 

energi di 

wilayah sekolah 

P Kalau ngelihat keran air terbuka gitu walaupun 

bukan VG yang pakai VG akan matikan? 

55 

R Matikan lah kak.  

P Jika siang hari di kelas biasa menghidupkan 

lampu tidak? 

 

R Tidak kak. 60 

P Kalau di rumah ni VG, apa yang dilakukan 

sebagai upaya penghematan energi? 

  

R Kalau di rumah, yah pasti matikan yang gak 

perlu kayak lampu, listrik, air juga. Karena 

orang rumah juga, bapak saya apalagi hemat 

orangnya. Air hemat karna yang mau mandi 

banyak, kayak gitu. 

 

 

65 

Upaya 

penghematan 

energi pada 

kegiatan sehari-

hari di luar 

sekolah 

P Begitu, ya. Kalau boleh tahu, VG ke sekolah 

menggunakan transportasi apa? 

 

70 

 

R Naik motor kak.   

P Memang rumahnya dimana?   

R Jauh kak, riau ujung dekat bundaran.   

P Ooh.. kalau VG pergi ke tempat tujuan yang 

dekat dari rumah, VG naik motor, naik sepeda 

 

75 

 



 
 

 
 

atau jalan kaki?  

R Ya tergantung kak, sedekat apa dulu. Kalau ke 

warung-warung depan gang pasti jalan kaki. 

 

 

 

80 

 

Tindakan yang 

ramah 

lingkungan 

untuk kegiatan 

transportasi di 

luar sekolah 

P Ohya, VG ke sekolah bawa tempat minum 

sendiri atau tidak? 

  

R Engga, kak. Minum di kantin aja paling atau 

minta kawan, hehe. 

85 

 

 

P Ooh hehe.. kalau upaya dalam menghindari 

limbah nih dek, apa yang VG lakukan? 

  

R Hm, ya paling gak buang sampah sembarangan 

lah kak. Trus kan kalau disini juga udah gaada 

plastik, jadi ya berkurang juga sampah. 

 

90 

Upaya 

menghindari 

limbah di 

wilayah sekolah 

P Kalau di keseharian VG nih apa VG 

menggunakan kembali barang-barang bekas 

pakai (botol-botol kaca, plastik, toples, kaleng, 

tas plastik)? 

 

 

95 

 

R Ohh iya, kak. Bapak saya biasa ngumpulin gitu.   

P Ohya.. barang-barang itu ada yang biasa di 

daur ulang tidak? 

  

R Kalau saya nggak, kak. Paling dibawa bapak ke 

tempat daur ulang. 

100  

P Kalau VG sendiri upayanya dalam mendaur 

ulang ada tidak? 

  



 
 

 
 

R Saya paling bantu bapak misahkan mana yang 

bisa di daur ulang mana yang enggak. 

 

105 

Upaya daur 

ulang pada 

kegiatan sehari-

hari di luar 

sekolah 

P Kalau di sekolah nih ada tugas kerajinan 

tangan, VG biasa bikin dari barang-barang 

bekas? 

 

110 

 

 

R Hm, kalau saya jarang bikin soalnya ga suka 

bikin-bikin yang kayak gitu. 

  

P Ohh hehe.. kalau kertas-kertas bekas tugas 

makalah gitu VG gunakan lagi tidak? Atau 

dibuang? 

 

115 

 

R Gak dipake gak dibuang pulak, kak.   

P Kalau buku bekas yang masih bisa dipakai VG 

buang juga? 

  

R Kalau masih bisa dipakai, engga lah kak. 120 Adanya upaya 

konsumerisme 

yang ramah 

lingkungan 

P Termasuk buku catatan dari semester lalu yang 

masih kosong VG pakai lagi tidak? 

 

125 

 

R Eng..gak, kak.   

P Kenapa?   

R Ga pernah juga sampe kosong, kak. Terisi 

terus. 

  

P Wah, rajin mencatat ya. 130  

R Heheh.   



 
 

 
 

P Ohya, VG nih kalau belanja pernah 

mempertimbangkan gak beli barang yang 

ramah lingkungan gitu? 

  

R Gak juga sih, kak.  135  

P Ohh gitu..apa VG bawa kantong belanja sendiri 

kalau pergi belanja? 

  

R Hm..enggak, kak.   

P Jadi, untuk bawa barang belanjanya VG pakai 

kantong plastik yang ditawarin penjualnya? 

 

140 

 

R Tergantung sih kak, kalau gak banyak 

belanjaannya ya ga usah. 

 Upaya 

menghindari 

limbah pada 

kegiatan sehari-

hari di luar 

sekolah 

P Jadi kalau ditawari kantong plastik di toko, VG 

gak akan ambil kalau gak perlu? 

 

R Iya, kak. 145 

P Baiklah. Ohya, Apa VG membaca buku, 

publikasi, dan materi lainnya tentang masalah 

lingkungan? 

 

 

 

 

R Gak terlalu sih, kak. 150  

P Apa VG ikut berpartisipasi jika sekolah 

mengadakan kegiatan yang bertemakan peduli 

lingkungan? 

  

R Biasanya ikut.  Tindakan yang 

mewakili 

konservasi di 

wilayah sekolah 

P Seperti apa tuh kegiatannya? 155 

R Kayak nanam bunga, toga, sayur-sayuran gitu, 

sama jamur. 

 

P Apa VG mengikuti kegiatan yang bertemakan 

peduli lingkungan di luar sekolah? 

  



 
 

 
 

R Enggak juga, kak. 160  

P Apa VG belajar tentang masalah lingkungan 

dari media seperti TV atau internet? 

  

R Ada sih, kak baca-baca.   

P Oke kalau begitu. Sampai disini 

wawancaranya, terimakasih kepada VG sudah 

meluangkan waktunya. 

 

165 

 

R Iya, sama-sama kak.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

VERBATIM WAWANCARA II 

 

Pewawancara : Chairunnisa Pratiwi 

Responden : AY 

Hari/Tanggal : Kamis, 21 November 2019 

Tempat : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

Subjek Dialog Koding Ide Pokok 

P Assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh, selamat pagi. 

 

Perkenalan 

R Waalaikumsalam, pagi kak.  

P Perkenalkan nama saya Chairunnisa Pratiwi, 

dari fakultas psikologi UIN Suska Riau. 

Terimakasih sebelumnya saya ucapkan karena 

Saudara sudah mau meluangkan waktunya 

untuk melakukan wawancara ini. Untuk 

perkenalan, saya boleh tahu nama adek siapa? 

 

5 

 

 

 

 

R Namanya AY, kak. 10 

P Oke AY, sekarang kelas berapa?  

R 12 kak.  

P Baiklah. Pertama saya mau bertanya, 

bagaimana pendapat AY tentang lingkungan 

sekolah ini? 

 

 

15 

 

R Hm..lumayan. Lebih..tertata dibanding waktu 

kelas 10 dulu. 

  

P Lebih tertata seperti apa ya, AY?   

R Ya udah banyak tanaman, kayak tanaman   



 
 

 
 

hidroponik tu. Lebih bersih juga, ya paling itu 

kak. 

20 

P Kalau dari siswanya sendiri lebih menjaga 

lingkungan gak? 

 

 

 

R Hmm...menjaga yaa, kalau menjaga..paling 

gak merusak aja sih kak. Gak ngerusak 

tanaman, gitu lah. 

 

25 

 

P Kalau AY sendiri buang sampah pada 

tempatnya tidak? 

 Adanya upaya 

menghindari 

limbah di 

wilayah sekolah 

R Iya dong, kak, pasti.  

30 

P Kalau di sekitar AY banyak sampah yang 

bukan punya AY apa AY memungutnya atau 

membiarkannya? 

 

 

 

 

R Dibiarin aja sih kak, haha. Soalnya bukan 

punya saya. 

 

35 

 

P Kalau lihat teman AY yang buang sampah 

sembarangan gitu gimana reaksinya? 

 

 

 

 

R Saya bilangin lah paling, ‗sampah kau tu 

buang.‘ 

  

P Ohya AY, pihak sekolah kan sekarang sudah 

melarang penggunaan plastik di kantin untuk 

mengurangi limbah, kalau AY sendiri 

bagaimana upayanya dalam usaha 

menghindari limbah? 

40  

R Hm..ya itu kak paling gak buang sampah 

sembarangan. 

45 Adanya upaya 

menghindari 

limbah di P Apa AY bawa botol minuman sendiri dari  



 
 

 
 

rumah? wilayah sekolah 

R Oh iya, kak. Bawa terus.  

P Apa AY bawa kantong belanja sendiri saat 

berbelanja? 

50  

R Enggak pernah kak, heheh.   

P Jika ditawari kantong plastik di toko, apa AY 

mengambilnya meskipun tidak perlu? 

 

 

 

R Kalau gak perlu, belanjanya dikit enggak pake 

sih kak langsung masukin tas aja biasanya. 

55 Adanya upaya 

menghindari 

limbah pada 

kegiatan sehari-

hari di luar 

sekolah 

P Apa AY menggunakan kembali barang-

barang bekas pakai (botol-botol kaca, plastik, 

toples, kaleng, tas plastik)? 

 

R Iya kak pake lagi. 60 

P Dipakai buat apa biasanya, AY?   

R Untuk bikin-bikin DIY, kerajinan tangan, 

gitu-gitu kak. 

 

Adanya upaya 

daur ulang  

P Ohh gitu… kalau kertas-kertas bekas tugas 

makalah dipakai lagi tidak? 

 

65 

R Iya kak, saya pakai lagi kalau yang udah 

lama-lama. 

 

P Apa AY menggunakan kembali buku catatan 

dari semester lalu yang masih kosong? 

 

 

 

R Oh iya kak, sesuai mata pelajarannya saya 

sambung lagi catatannya dari yang 

sebelumnya. 

70 Adanya upaya 

konsumerisme 

yang ramah 

lingkungan 

P Apa AY memisahkan sampah daur ulang 

dengan yang tidak dapat di daur ulang? 

 

75 

 



 
 

 
 

R Ng..gak, kak.   

P Kalau di sekolah usaha apa yang AY lakukan 

sebagai upaya penghematan energi seperti air 

dan listrik? 

  

R Hm...apa yaa kak. Gak ada sih kayak terlibat 

langsung gitu soal listrik atau air. 

80  

P Misalnya, menghidupkan lampu di kelas 

ketika tidak perlu. 

  

R Ohh itu gak ada sih kak. Oh! paling ya kalau 

gelap mendung-mendung gitu kak, dihidupin 

soalnya kan gak nampak mau nyatat. 

 

85 

 

P Ketika AY melihat keran air terbuka padahal 

bukan AY yang menggunakan, dimatikan 

tidak? 

  

R Matiin lah, kak. Sayang airnya. 90 

 

 

Upaya 

penghematan 

energi pada 

kegiatan sehari-

hari di luar 

sekolah 

P Kalau di rumah seperti apa penghematan 

energi yang AY lakukan? 

 

R Hm… paling gak hidupkan tv kalau gak 

nonton, he-heh. 

 

P Apa AY mematikan perangkat elektronik 

(TV/komputer/kipas/dll) ketika keluar rumah? 

95 

R Iya dong, kak.  

P Kalau pakai air secukupnya, tidak?  

R Iya. Pasti.  

P Kalau abis men-charge hp,chargernya AY 

biarkan masih terpasang atau dicabut dari stop 

kontak? 

100 

R Cabutlah kak.  



 
 

 
 

P Apa AY ikut berpartisipasi jika sekolah 

mengadakan kegiatan yang bertemakan peduli 

lingkungan? 

 

105 

 

 

Adanya upaya 

konservasi di 

wilayah sekolah 

R Ikut, kak. Kayak nanam-nanam gitu, atau 

gotong royong. 

 

P Selain itu, apa lagi kegiatan yang diadakan 

sekolah? 

 

110 

 

R Hm..banyak sih, kak. Bikin tanaman gantung, 

menghias tong sampah. Sebenarnya kita ada 

kayak duta lingkungan gitu, kak. Itu dari anak 

kelas 10 sama 11 biasanya mereka yang 

memprakarsai kegiatan-kegiatan begitu, kita 

ngikut aja berpartisipasi juga. 

 

 

 

 

115 

 

P Ohh, begitu.. Kalau di luar sekolah AY ikut 

kegiatan yang bertemakan peduli lingkungan 

juga, tidak? 

 

 

 

 

R Enggak ada kak. 120  

P Apa AY membaca buku, publikasi, dan 

materi lainnya tentang masalah lingkungan? 

  

R Hm..kurang sih kalau itu kak, hehe.   

P Apa AY mencari tahu tentang masalah 

lingkungan dari media seperti TV atau 

internet? 

 

125 

 

R Gak terlalu juga kak, haha.   

P Ohh hehe.. okelah kalau begitu. Sampai disini 

wawancaranya, terimakasih kepada AY yang 

sudah meluangkan waktunya. 

 

 

130 

 

R Iya, sama-sama kak.   



 

 
 



 
 

 
 

Lampiran C 

Lembar Validasi Alat Ukur



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

SKALA PERILAKU PRO LINGKUNGAN 

 

1. Definisi Operasional 

Perilaku pro lingkungan adalah tindakan individu dalam upaya menjaga 

lingkungan atau meminimalisir dampak kerusakan lingkungan, serta memperbaiki 

kondisi lingkungan. Perilaku ini berupa penghematan energi seperti mematikan 

lampu di siang hari; mobilitas dan transportasi yang efektif dan efisien seperti 

berjalan kaki ketika pergi ke tempat tujuan yang dekat; menghindari limbah seperti 

meminimalisir penggunaan plastik; daur ulang barang-barang bekas; 

konsumerisme yang ramah lingkungan seperti membawa botol minuman sendiri; 

dan perwakilan perilaku konservasi seperti terlibat dalam kegiatan-kegiatan peduli 

lingkungan. 

Perilaku pro lingkungan dalam penelitian ini diukur menggunakan 

modifikasi skala perilaku pro lingkungan dari Kaiser et al. (2007). Skala ini terdiri 

dari enam aspek perilaku pro lingkungan. 

2. Skala yang digunakan  : Skala Perilaku Pro Lingkungan 

  [  ] Buat Sendiri 

   [  ] Terjemahan 

   [] Modifikasi 

3. Jumlah Aitem  : 37 

4. Jenis format dan respon  : Persetujuan (Rating) 



 
 

 
 

5. Penilaian setiap butir aitem : 4 = Sangat Sesuai 

   3 = Sesuai 

   2 = Tidak Sesuai 

   1 = Sangat Tidak Sesuai 

6. Petunjuk 

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan atau pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini 

bertujuan untuk mengetahui aspek perilaku pro lingkungan yang meliputi 

konservasi energi, mobilitas dan transportasi, menghindari limbah, daur ulang, 

konsumerisme, dan perwakilan perilaku konservasi. Bapak/Ibu dimohon untuk 

menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan aitem dengan indikator yang diajukan. 

Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang 

disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan (TR). Untuk 

jawaban yang dipilih, mohon untuk bapak/Ibu memberikan tanda checklist (  ) 

pada kolom yang disediakan.  

Contoh cara menjawab:  

Aitem               : Saya hanya menghidupkan lampu ketika diperlukan 

RKR             TR 

 ()                (  )              (  )  

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikator, 

maka Bapak/Ibu bisa memberi checklist (  ) pada R. Demikian seterusnya untuk 

aitem yang tersedia. 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

SKALA PLACE ATTACHMENT 

 

1. Definisi Operasional 

Place attachment merupakan kelekatan/keterikatan antara individu dengan 

suatu tempat, yang diukur melalui dua dimensi yaitu; place dependence 

(ketergantungan tempat) dimana individu memiliki hubungan secara fungsional 

dengan tempat karena dapat mendukung aktivitas dan memenuhi tujuan individu; 

dan place identity (identitas tempat) dimana individu memiliki hubungan secara 

emosional dengan tempat karena dapat merefleksikan identitas individu. Place 

attachment diukur menggunakan modifikasi dari skala Williams dan Vaske 

(2003). 

2. Skala yang digunakan  : Skala Place Attachment 

[  ] Buat Sendiri 

[  ] Terjemahan  

[] Modifikasi 

3. Jumlah Aitem  : 19 

4. Jenis format dan respon  : Persetujuan (Rating) 

5. Penilaian setiap butir aitem : 4 = Sangat Sesuai 

  3 = Sesuai 

  2 = Tidak Sesuai 

  1 = Sangat Tidak Sesuai 

 



 
 

 
 

6. Petunjuk 

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan atau pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini 

bertujuan untuk mengetahui aspek place attachment meliputi place dependence 

dan place identity. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian 

pernyataan aitem dengan indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan 

memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), 

Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon 

untuk bapak/Ibu memberikan tanda checklist (  ) pada kolom yang disediakan.  

Contoh cara menjawab:  

Aitem               : Saya adalah bagian dari tempat ini 

R  KR             TR 

 ()                (  )              (  )  

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikator, 

maka Bapak/Ibu bisa memberi checklist (  ) pada R. Demikian seterusnya untuk 

aitem yang tersedia. 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
  



 

 
 

Lampiran D 

Skala Try Out



 
 

 
 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Kepada Responden 

Di Tempat 

 

 Assalamu‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Dengan hormat, saya Chairunnisa Pratiwi dari Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, bersama ini saya memohon bantuan Saudara 

untuk meluangkan waktu mengisi skala psikologi yang saya ajukan untuk penelitian.  

Skala ini diberikan petunjuk pengisian, untuk itu Saudara diminta untuk 

membaca petunjuk pengisian terlebih dahulu agar dapat membantu dalam menjawab 

setiap pernyataan yang ada. Jawaban yang diberikan adalah jawaban yang benar-

benar menggambarkan diri Saudara, oleh karena itu saya mengharapkan kesediaan 

Saudara untuk memberikan jawaban yang sejujurnya sesuai dengan keadaan diri 

Saudara dan bukan berdasarkan atas apa yang Saudara anggap baik. 

Identitas dan jawaban yang Saudara berikan akan dijamin kerahasiaannya, 

sehingga tidak akan diketahui oleh orang lain untuk dipublikasikan serta tidak 

digunakan untuk kepentingan lain selain penelitian ini. Atas perhatian dan kesediaan 

Saudara, saya ucapkan terimakasih. 

 

 

 

         Hormat Peneliti, 

 

 

 Chairunnisa Pratiwi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

IDENTITAS RESPONDEN 
 

Nama / Inisial : ................................................................  

Usia : ................................................................  

Jenis Kelamin : ................................................................  

Kelas / Jurusan : ................................................................   

 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Saudara. Baca dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri Saudara. 

Pilihlah salah satu jawaban dari 4 (empat) pilihan jawaban dengan cara memberikan 

tanda checklist () pada kolom yang telah disediakan.  

Masing-masing pernyataan terdiri dari empat pilihan jawaban yaitu: 

SS     : Sangat Sesuai 

S       : Sesuai 

TS     : Tidak Sesuai 

STS   : Sangat Tidak Sesuai 

 

Contoh: 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya mematikan keran ketika 

tidak digunakan 
   

 

 

Dengan demikian, pernyataan diatas sangat sesuai dengan diri Saudara.
 

 

SELAMAT MENGERJAKAN  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SKALA 1 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Saya berjalan kaki atau naik sepeda ke 

tempat tujuan yang tidak jauh dari rumah 
    

2 
Saya membawa minuman menggunakan 

botol yang dapat dipakai berulang kali 
    

3 
Saya mematikan lampu saat terakhir 

keluar ruangan 
    

4 
Karena jaraknya dekat dari rumah, saya 

berjalan kaki atau naik sepeda ke sekolah 
    

5 

Saya mematikan perangkat elektronik 

(TV/komputer/kipas/dll) ketika keluar 

rumah 

    

6 Saya membuang sampah sembarangan. 
    

7 

Saya menggunakan kembali barang-

barang bekas pakai (botol-botol kaca, 

plastik, toples, kaleng, tas plastik) 

    

8 
Saya naik kendaraan pribadi karena jarak 

sekolah yang jauh dari rumah 
    

9 
Saya membawa kantong belanja sendiri 

saat berbelanja 
    

10 
Saya tidak peduli dengan banyaknya 

asap kendaraan saya. 
    

11 
Saya mematikan keran air ketika tidak 

digunakan 
    

12 

Saya membiarkan charger hp terpasang 

pada stopkontak meskipun sudah selesai 

digunakan. 

    

13 

Saya hanya menggunakan kendaraan 

pribadi ketika pergi ke tempat tujuan 

yang jauh dari rumah 

    

14 
Saya memungut sampah yang ada di 

sekitar saya 
    

15 

Jika ditawari kantong plastik di toko, 

saya mengambilnya meskipun tidak 

perlu. 

    

16 

Saya membiarkan keran air terbuka 

karena bukan saya yang terakhir 

menggunakan. 

    

17 
Saya hanya menghidupkan lampu ketika 

diperlukan 
    



 
 

 
 

18 

Meskipun jarak sekolah dekat dari 

rumah, saya memilih naik kendaraan 

pribadi. 

    

19 
Saya mengumpulkan kertas-kertas bekas 

tugas makalah untuk digunakan kembali 
    

20 

Saya menggunakan kembali buku catatan 

dari semester sebelumnya yang masih 

kosong 

    

21 
Saya mengumpulkan botol dan kertas 

bekas untuk di daur ulang 

    

22 

Saya membaca buku, publikasi, dan 

materi lainnya tentang masalah 

lingkungan 

    

23 
Ketika belanja, saya memilih barang 

yang eco-firendly/ramah lingkungan 

    

24 

Saya tidak memisahkan sampah daur 

ulang dengan yang tidak dapat di daur 

ulang. 

    

25 
Saya memperlihatkan kepada teman saya 

membuang sampah pada tempatnya 

    

26 
Saya membuang buku/kertas bekas yang 

masih bisa dipakai. 

    

27 
Saya mengikuti kegiatan yang 

bertemakan peduli lingkungan 
    

28 
Saya membawa botol bekas, buku/koran 

bekas ke tempat daur ulang 

    

29 

Saya berkontribusi dalam kegiatan yang 

bertemakan peduli lingkungan di sekolah 

(menanam pohon, toga, sayur, dll) 

    

30 
Saya membawa tempat minum sendiri ke 

sekolah 
    

31 

Saya tidak mengikuti kegiatan yang 

bertemakan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

    

32 

Saya menggunakan bagian  belakang 

kertas yang masih kosong untuk 

mencatat 

    

33 
Saat piknik/berlibur, saya meninggalkan 

tempat itu bersih seperti sebelumnya 
    

34 
Saya membuat tugas kerajinan tangan 

dari barang-barang bekas 
    



 
 

 
 

35 
Saya belajar tentang masalah lingkungan 

dari TV dan internet 
    

36 
Saya tidak peduli barang yang saya 

gunakan ramah lingkungan atau tidak. 
    

37 
Saya membiarkan teman saya ketika 

membuang sampah sembarangan. 
    

 

SKALA 2 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Saya merasa lebih senang ketika datang 

ke sekolah daripada ke tempat lain 

    

2 Saya selalu ingin datang ke sekolah ini     

3 
Banyak aktivitas yang saya lakukan 

terpusat di sekolah ini 

    

4 Saya adalah bagian dari sekolah ini     

5 
Cita-cita saya yang menjadi motivasi 

saya berada di sekolah ini 
    

6 

Saya lebih menikmati melakukan 

berbagai hal di sekolah ini daripada di 

tempat lain 

    

7 
Saya merasa tidak ada komitmen 

terhadap sekolah ini 
    

8 
Sekolah ini adalah tempat terbaik untuk 

melakukan hal yang saya suka 

    

9 

Jika saya berada di tempat lain, saya 

akan merasakan pengalaman yang sama 

seperti di sekolah ini. 

    

10 Saya sangat terikat dengan sekolah ini     

11 

Melakukan sesuatu di sini lebih penting 

bagi saya daripada melakukannya di 

tempat lain 

    

12 

Saya sama-sama menikmati 

menghabiskan waktu di sekolah ini 

maupun di tempat lain. 

    

13 

Salah satu alasan utama saya tinggal di 

tempat tinggal saya sekarang karena 

dekat dengan sekolah 

    



 
 

 
 

14 
Saya merasa sekolah ini adalah bagian 

dari diri saya 

    

15 
Saya banyak menghabiskan waktu di 

tempat lain daripada di sekolah ini. 

    

16 
Tidak ada tempat lain yang bisa 

dibandingkan dengan sekolah ini 

    

17 Saya tidak suka sekolah ini.     

18 Sekolah ini sangat berarti bagi saya     

19 

Saya tidak akan menemukan tempat 

lain untuk melakukan berbagai hal 

seperti yang saya lakukan di sekolah ini 

    

 

TERIMAKASIH ATAS KERJASAMANYA  

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran E 

Tabulasi Data Try Out



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran F 

Uji Reliabilitas dan Indeks Daya 

Beda Aitem



 
 

 
 

UJI RELIABILITAS DAN INDEKS DAYA BEDA AITEM 

 

1. Uji Reliabilitas Variabel Place Attachment 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.904 15 

 

 

2. Indeks Daya Beda Aitem Variabel Place Attachment 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 48.0900 50.648 .620 .815 

VAR00002 48.1300 50.902 .661 .814 

VAR00003 48.1700 50.951 .644 .814 

VAR00004 47.8500 52.230 .483 .822 

VAR00005 47.7900 49.966 .610 .814 

VAR00006 48.0800 49.387 .731 .809 

VAR00007 48.0300 54.171 .267 .833 

VAR00008 48.1600 49.934 .721 .810 

VAR00009 48.1300 60.801 -.291 .852 

VAR00010 48.3400 52.853 .421 .825 

VAR00011 48.3000 50.657 .583 .816 

VAR00012 48.6300 63.609 -.503 .863 

VAR00013 48.4800 58.131 -.053 .851 

VAR00014 48.2600 51.568 .504 .820 

VAR00015 48.3700 52.155 .412 .825 

VAR00016 48.4800 52.757 .411 .825 

VAR00017 47.8700 50.660 .587 .816 

VAR00018 47.9600 50.019 .710 .811 

VAR00019 48.1800 51.503 .520 .820 

 



 
 

 
 

3. Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Pro Lingkungan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.915 33 

 

 

 

4. Indeks Daya Beda Aitem Variabel Perilaku Pro Lingkungan 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 108.9900 214.030 .322 .909 

VAR00002 108.6600 215.358 .326 .908 

VAR00003 108.6000 213.960 .544 .905 

VAR00004 109.3900 209.331 .435 .907 

VAR00005 108.4000 214.424 .468 .906 

VAR00006 108.4300 218.369 .356 .907 

VAR00007 109.3400 211.560 .481 .906 

VAR00008 108.6600 215.944 .300 .909 

VAR00009 109.6400 210.031 .484 .906 

VAR00010 108.5500 216.957 .346 .908 

VAR00011 108.1900 217.933 .451 .907 

VAR00012 109.1900 208.479 .482 .906 

VAR00013 108.7600 216.629 .300 .908 

VAR00014 108.8400 212.176 .626 .904 

VAR00015 109.1600 219.530 .168 .910 

VAR00016 108.6400 224.657 -.018 .913 

VAR00017 108.4000 217.354 .380 .907 

VAR00018 109.1300 211.528 .445 .906 

VAR00019 109.2500 210.472 .540 .905 

VAR00020 108.7100 212.875 .495 .906 

VAR00021 109.4200 207.539 .696 .903 



 
 

 
 

VAR00022 109.2900 210.067 .568 .905 

VAR00023 109.0100 209.586 .633 .904 

VAR00024 109.2300 212.603 .457 .906 

VAR00025 108.8400 215.267 .409 .907 

VAR00026 108.7300 214.623 .466 .906 

VAR00027 109.1400 211.213 .547 .905 

VAR00028 109.3800 208.985 .598 .904 

VAR00029 109.1700 208.163 .650 .903 

VAR00030 108.4500 213.927 .411 .907 

VAR00031 108.9900 211.505 .512 .905 

VAR00032 108.7000 216.354 .340 .908 

VAR00033 108.5500 214.169 .565 .905 

VAR00034 108.8700 208.922 .592 .904 

VAR00035 108.7400 216.922 .336 .908 

VAR00036 108.9300 214.147 .422 .907 

VAR00037 108.7500 214.896 .459 .906 

 

 

 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 102.9500 207.745 .341 .915 

VAR00002 102.6200 210.117 .308 .915 

VAR00003 102.5600 208.390 .537 .912 

VAR00004 103.3500 203.462 .442 .913 

VAR00005 102.3600 208.940 .457 .913 

VAR00006 102.3900 212.644 .354 .914 

VAR00007 103.3000 205.141 .511 .912 

VAR00008 102.6200 210.278 .297 .915 

VAR00009 103.6000 203.960 .499 .912 

VAR00010 102.5100 211.384 .338 .914 

VAR00011 102.1500 212.371 .438 .913 

VAR00012 103.1500 203.240 .468 .913 

VAR00013 102.7200 210.891 .300 .915 



 
 

 
 

VAR00014 102.8000 206.404 .631 .911 

VAR00017 102.3600 211.748 .373 .914 

VAR00018 103.0900 205.962 .441 .913 

VAR00019 103.2100 204.875 .538 .912 

VAR00020 102.6700 207.375 .486 .912 

VAR00021 103.3800 201.874 .698 .909 

VAR00022 103.2500 204.391 .569 .911 

VAR00023 102.9700 203.747 .641 .910 

VAR00024 103.1900 207.145 .447 .913 

VAR00025 102.8000 209.354 .418 .913 

VAR00026 102.6900 208.822 .470 .913 

VAR00027 103.1000 205.040 .569 .911 

VAR00028 103.3400 203.035 .610 .911 

VAR00029 103.1300 202.276 .661 .910 

VAR00030 102.4100 208.467 .401 .913 

VAR00031 102.9500 206.270 .494 .912 

VAR00032 102.6600 210.408 .349 .914 

VAR00033 102.5100 208.576 .558 .912 

VAR00034 102.8300 203.092 .600 .911 

VAR00035 102.7000 210.677 .359 .914 

VAR00036 102.8900 208.604 .415 .913 

VAR00037 102.7100 209.198 .458 .913 

     

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 99.6900 199.166 .339 .915 

VAR00002 99.3600 201.546 .303 .915 

VAR00003 99.3000 199.889 .529 .912 

VAR00004 100.0900 194.810 .445 .914 

VAR00005 99.1000 200.192 .461 .913 

VAR00006 99.1300 203.771 .363 .914 

VAR00007 100.0400 196.463 .515 .912 

VAR00009 100.3400 195.318 .502 .912 

VAR00010 99.2500 202.836 .330 .914 



 
 

 
 

VAR00011 98.8900 203.715 .433 .913 

VAR00012 99.8900 194.543 .474 .913 

VAR00013 99.4600 202.514 .286 .915 

VAR00014 99.5400 197.584 .643 .911 

VAR00017 99.1000 203.061 .371 .914 

VAR00018 99.8300 197.395 .440 .913 

VAR00019 99.9500 196.250 .540 .912 

VAR00020 99.4100 198.770 .485 .913 

VAR00021 100.1200 193.299 .701 .909 

VAR00022 99.9900 195.646 .577 .911 

VAR00023 99.7100 195.198 .641 .910 

VAR00024 99.9300 198.793 .436 .913 

VAR00025 99.5400 200.796 .413 .913 

VAR00026 99.4300 200.288 .464 .913 

VAR00027 99.8400 196.600 .563 .911 

VAR00028 100.0800 194.640 .605 .911 

VAR00029 99.8700 193.791 .660 .910 

VAR00030 99.1500 199.745 .404 .914 

VAR00031 99.6900 197.893 .484 .912 

VAR00032 99.4000 201.596 .355 .914 

VAR00033 99.2500 199.705 .571 .912 

VAR00034 99.5700 194.510 .602 .911 

VAR00035 99.4400 201.885 .363 .914 

VAR00036 99.6300 199.912 .417 .913 

VAR00037 99.4500 200.311 .470 .913 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran G 

Skala Penelitian



 
 

 
 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Kepada Responden 

Di Tempat 

 

 Assalamu‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Dengan hormat, saya Chairunnisa Pratiwi dari Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, bersama ini saya memohon bantuan Saudara 

untuk meluangkan waktu mengisi skala psikologi yang saya ajukan untuk penelitian.  

Skala ini diberikan petunjuk pengisian, untuk itu Saudara diminta untuk 

membaca petunjuk pengisian terlebih dahulu agar dapat membantu dalam menjawab 

setiap pernyataan yang ada. Jawaban yang diberikan adalah jawaban yang benar-

benar menggambarkan diri Saudara, oleh karena itu saya mengharapkan kesediaan 

Saudara untuk memberikan jawaban yang sejujurnya sesuai dengan keadaan diri 

Saudara dan bukan berdasarkan atas apa yang Saudara anggap baik. 

Identitas dan jawaban yang Saudara berikan akan dijamin kerahasiaannya, 

sehingga tidak akan diketahui oleh orang lain untuk dipublikasikan serta tidak 

digunakan untuk kepentingan lain selain penelitian ini. Atas perhatian dan kesediaan 

Saudara, saya ucapkan terimakasih. 

 

 

 

          Hormat Peneliti, 

 

 

Chairunnisa Pratiwi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

IDENTITAS RESPONDEN 
 

Nama / Inisial : ................................................................  

Usia : ................................................................  

Jenis Kelamin : ................................................................  

Kelas / Jurusan : ................................................................   

 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Saudara. Baca dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri Saudara. 

Pilihlah salah satu jawaban dari 4 (empat) pilihan jawaban dengan cara memberikan 

tanda checklist () pada kolom yang telah disediakan.  

Masing-masing pernyataan terdiri dari empat pilihan jawaban yaitu: 

SS     : Sangat Sesuai 

S       : Sesuai 

TS     : Tidak Sesuai 

STS   : Sangat Tidak Sesuai 

 

Contoh: 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya mematikan keran ketika 

tidak digunakan 
   

 

 

Dengan demikian, pernyataan diatas sangat sesuai dengan diri Saudara.
 

 

SELAMAT MENGERJAKAN  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SKALA 1 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Saya berjalan kaki atau naik sepeda ke 

tempat tujuan yang tidak jauh dari rumah 
    

2 
Saya membawa minuman menggunakan 

botol yang dapat dipakai berulang kali 
    

3 
Saya mematikan lampu saat terakhir 

keluar ruangan 
    

4 
Karena jaraknya dekat dari rumah, saya 

berjalan kaki atau naik sepeda ke sekolah 
    

5 

Saya mematikan perangkat elektronik 

(TV/komputer/kipas/dll) ketika keluar 

rumah 

    

6 Saya membuang sampah sembarangan. 
    

7 

Saya menggunakan kembali barang-

barang bekas pakai (botol-botol kaca, 

plastik, toples, kaleng, tas plastik) 

    

8 
Saya tidak peduli barang yang saya 

gunakan ramah lingkungan atau tidak. 
    

9 
Saya membawa kantong belanja sendiri 

saat berbelanja 
    

10 
Saya tidak peduli dengan banyaknya 

asap kendaraan saya. 
    

11 
Saya mematikan keran air ketika tidak 

digunakan 
    

12 

Saya membiarkan charger hp terpasang 

pada stopkontak meskipun sudah selesai 

digunakan. 

    

13 
Saya membuat tugas kerajinan tangan 

dari barang-barang bekas 
    

14 
Saya memungut sampah yang ada di 

sekitar saya 
    

15 
Saya belajar tentang masalah lingkungan 

dari TV dan internet 
    

16 
Saya membiarkan teman saya ketika 

membuang sampah sembarangan. 
    

17 
Saya hanya menghidupkan lampu ketika 

diperlukan 
    

18 

Meskipun jarak sekolah dekat dari 

rumah, saya memilih naik kendaraan 

pribadi. 

    



 
 

 
 

19 
Saya mengumpulkan kertas-kertas bekas 

tugas makalah untuk digunakan kembali 
    

20 

Saya menggunakan kembali buku catatan 

dari semester sebelumnya yang masih 

kosong 

    

21 
Saya mengumpulkan botol dan kertas 

bekas untuk di daur ulang 

    

22 

Saya membaca buku, publikasi, dan 

materi lainnya tentang masalah 

lingkungan 

    

23 
Ketika belanja, saya memilih barang 

yang eco-firendly/ramah lingkungan 

    

24 

Saya tidak memisahkan sampah daur 

ulang dengan yang tidak dapat di daur 

ulang. 

    

25 
Saya memperlihatkan kepada teman saya 

membuang sampah pada tempatnya 

    

26 
Saya membuang buku/kertas bekas yang 

masih bisa dipakai. 

    

27 
Saya mengikuti kegiatan yang 

bertemakan peduli lingkungan 
    

28 
Saya membawa botol bekas, buku/koran 

bekas ke tempat daur ulang 

    

29 

Saya berkontribusi dalam kegiatan yang 

bertemakan peduli lingkungan di sekolah 

(menanam pohon, toga, sayur, dll) 

    

30 
Saya membawa tempat minum sendiri ke 

sekolah 
    

31 

Saya tidak mengikuti kegiatan yang 

bertemakan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

    

32 

Saya menggunakan bagian  belakang 

kertas yang masih kosong untuk 

mencatat 

    

33 
Saat piknik/berlibur, saya meninggalkan 

tempat itu bersih seperti sebelumnya 
    

 

 

 



 
 

 
 

SKALA 2 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Saya merasa lebih senang ketika datang 

ke sekolah daripada ke tempat lain 

    

2 Saya selalu ingin datang ke sekolah ini 
    

3 
Banyak aktivitas yang saya lakukan 

terpusat di sekolah ini 

    

4 Saya adalah bagian dari sekolah ini     

5 
Cita-cita saya yang menjadi motivasi 

saya berada di sekolah ini 

    

6 

Saya lebih menikmati melakukan 

berbagai hal di sekolah ini daripada di 

tempat lain 

    

7 Sekolah ini sangat berarti bagi saya     

8 
Sekolah ini adalah tempat terbaik untuk 

melakukan hal yang saya suka 

    

9 

Saya tidak akan menemukan tempat 

lain untuk melakukan berbagai hal 

seperti yang saya lakukan di sekolah ini 

    

10 Saya sangat terikat dengan sekolah ini     

11 

Melakukan sesuatu di sini lebih penting 

bagi saya daripada melakukannya di 

tempat lain 

    

12 Saya tidak suka sekolah ini.     

13 
Tidak ada tempat lain yang bisa 

dibandingkan dengan sekolah ini 

    

14 
Saya merasa sekolah ini adalah bagian 

dari diri saya 

    

15 
Saya banyak menghabiskan waktu di 

tempat lain daripada di sekolah ini 

    

 

 

TERIMAKASIH ATAS KERJASAMANYA  



 

 
 

Lampiran H 

Tabulasi Data Penelitian



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

Lampiran I 

Uji Asumsi



 
 

 
 

UJI ASUMSI 

1. Uji Normalitas 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Place Attachment Mean 41.3017 .46818 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 40.3793  

Upper Bound 42.2242  

5% Trimmed Mean 41.2960  

Median 41.0000  

Variance 50.852  

Std. Deviation 7.13108  

Minimum 20.00  

Maximum 60.00  

Range 40.00  

Interquartile Range 10.00  

Skewness -.036 .160 

Kurtosis -.110 .318 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Perilaku Pro Lingkungan Mean 99.2155 .77734 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 97.6839  

Upper Bound 100.7471  

5% Trimmed Mean 98.9789  

Median 99.5000  

Variance 140.187  

Std. Deviation 11.84006  

Minimum 72.00  

Maximum 132.00  

Range 60.00  

Interquartile Range 18.00  

Skewness .199 .160 

Kurtosis -.292 .318 

 

 

2. Uji Linearitas 

 
 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Perilaku Pro 

Lingkungan * 

Place 

Attachment 

Between 

Groups 

(Combined) 10933.596 34 321.576 2.953 .000 

Linearity 5140.693 1 5140.693 47.214 .000 

Deviation from 

Linearity 
5792.903 33 175.543 1.612 .025 

Within Groups 21449.628 197 108.881   

Total 32383.224 231    



 

 
 

Lampiran J 

Uji Hipotesis



 
 

 
 

UJI HIPOTESIS 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Perilaku Pro Lingkungan * 

Place Attachment 
.398 .159 .581 .338 

 
 

Correlations 

 

Place 

Attachment 

Perilaku Pro 

Lingkungan 

Place Attachment Pearson Correlation 1 .398
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 232 232 

Perilaku Pro Lingkungan Pearson Correlation .398
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 232 232 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran K 

Kategorisasi Data



 

 
 

KATEGORISASI DATA 

 

Statistics 

 

Place 

Attachment 

Perilaku Pro 

Lingkungan 

N Valid 232 232 

Missing 0 0 

Mean 41.3017 99.2155 

Std. Error of Mean .46818 .77734 

Median 41.0000 99.5000 

Std. Deviation 7.13108 11.84006 

Variance 50.852 140.187 

Skewness -.036 .199 

Std. Error of Skewness .160 .160 

Kurtosis -.110 -.292 

Std. Error of Kurtosis .318 .318 

Range 40.00 60.00 

Minimum 20.00 72.00 

Maximum 60.00 132.00 

Percentiles 25 36.0000 90.0000 

50 41.0000 99.5000 

75 46.0000 108.0000 

 
 

Place Attachment 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 42 18.1 18.1 18.1 

Sedang 152 65.5 65.5 83.6 

Tinggi 38 16.4 16.4 100.0 

Total 232 100.0 100.0  

 
 

 



 
 

 
 

 

 

Perilaku Pro Lingkungan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 39 16.8 16.8 16.8 

Sedang 163 70.3 70.3 87.1 

Tinggi 30 12.9 12.9 100.0 

Total 232 100.0 100.0  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

Lampiran L 

Analisis Tambahan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ANALISIS TAMBAHAN 

 

A. Sumbangan Tiap Komponen Variabel Bebas 

 

Correlations 

 

Perilaku Pro 

Lingkungan 

Place 

Dependence 

Place 

Identity 

Perilaku Pro 

Lingkungan 

Pearson Correlation 1 .369
**
 .382

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

Sum of Squares and Cross-

products 
32383.224 4573.319 3197.595 

Covariance 140.187 19.798 13.842 

N 232 232 232 

Place 

Dependence 

Pearson Correlation .369
**
 1 .754

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

Sum of Squares and Cross-

products 
4573.319 4746.858 2416.789 

Covariance 19.798 20.549 10.462 

N 232 232 232 

Place Identity Pearson Correlation .382
**
 .754

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

Sum of Squares and Cross-

products 
3197.595 2416.789 2166.444 

Covariance 13.842 10.462 9.379 

N 232 232 232 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .401
a
 .161 .154 10.89248 

a. Predictors: (Constant), Place Identity, Place Dependence 

 



 
 

 
 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5213.242 2 2606.621 21.970 .000
b
 

Residual 27169.983 229 118.646   

Total 32383.224 231    

a. Dependent Variable: Perilaku Pro Lingkungan 

b. Predictors: (Constant), Place Identity, Place Dependence 

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 71.432 4.253  16.795 .000 

Place Dependence .491 .241 .188 2.040 .043 

Place Identity .929 .356 .240 2.608 .010 

a. Dependent Variable: Perilaku Pro Lingkungan 

 

 

 

B. Uji Perbedaan Perilaku Pro Lingkungan Berdasarkan Kelas 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Perilaku Pro 

Lingkungan 

Equal variances 

assumed 
4.188 .042 -1.311 230 .191 -2.13474 1.62814 -5.34272 1.07324 

Equal variances 

not assumed 
  -1.381 189.068 .169 -2.13474 1.54635 -5.18505 .91557 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran M 

Surat Izin Penelitian



 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 


